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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar materi pecahan 
di kelas IV B SDN Percobaan 2 Yogyakarta melalui penerapan Contextual 
Teaching and Learning (CTL). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek dalam 
penelitian ini adalah 28 siswa kelas IV B SDN Percobaan 2 Yogyakarta. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Pelaksanaan pembelajaran menerapkan ketujuh komponen CTL, yaitu 
konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, 
dan penilaian autentik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tes, 
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan CTL pada pembelajaran 
matematika di kelas IV B SDN Percobaan 2 Yogyakarta mendorong siswa belajar 
secara bermakna dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 
berimplikasi pada meningkatnya prestasi belajar matematika siswa yang 
dibuktikan dengan adanya peningkatan presentase pencapaian nilai KKM, yaitu 
60,7% pada tahap pra tindakan, 78,6% pada siklus I, dan 82,1% pada siklus II.  
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A. Latar Belakang Masalah 
      Pembelajaran adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui interaksi 
antar individu dengan lingkungan. Pembelajaran dikatakan optimal apabila 
pembelajaran tersebut dikelola secara efektif dan berpusat pada peserta belajar. 
Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.65 tahun 
2013, tentang Standar Proses bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Melalui pembelajaran yang 
optimal tersebut, diharapkan tercipta sumber daya manusia yang berkualitas 
dalam hal pengetahuan dan keterampilan. 
Matematika merupakan bagian dari pendidikan formal yang  berkontribusi 
dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini dikarenakan 
matematika adalah pengetahuan yang mendasari perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran matematika yang optimal akan menghasilkan manusia yang 
memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Namun 
sangat disayangkan, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar 
Matematika. Hal ini terlihat dari hasil survey PISA (Programme of International 
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Student Assessment) tahun 2012 terhadap tes komprehensif melalui pengukuran 
kemampuan matematika, Indonesia menempati urutan ke 64 dari 65 negara. 
Rendahnya prestasi belajar matematika siswa dikarenakan tidak adanya 
penekanan pembelajaran matematika dalam konteks kehidupan nyata. 
Permasalahan tersebut sama halnya terjadi pada siswa kelas IV B SDN Percobaan 
2 Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 18 sampai tanggal 21 September 
2015 di kelas IV B SDN Percobaan 2 Yogyakarta, diketahui bahwa dalam 
pembelajaran matematika materi pecahan, guru lebih dominan menggunakan 
metode ceramah. Seringkali guru mengajarkan konsep-konsep pecahan tersebut 
dengan hapalan dan proses pembelajaran yang pasif. Selama melakukan 
observasi, guru belum pernah mengaitkan materi matematika yang sifatnya 
abstrak dengan konteks kehidupan nyata siswa, akibatnya masih banyak siswa 
yang kesulitan dalam memahami konsep matematika. Sedangkan menurut teori 
Piaget, tahap perkembangan kognitif anak usia kelas IV SD berada pada tahap 
operasional konkret, yaitu anak telah memiliki kecakapan berpikir logis, akan 
tetapi hanya dengan benda-benda yang bersifat konkret. Pada tahap tersebut, anak 
masih memiliki masalah mengenai berpikir abstrak. 
Adapun rutinitas pembelajaran yang dilakukan meliputi kegiatan menjelaskan 
materi di papan tulis, siswa mencatat, pemberian tugas latihan dan pekerjaan 
rumah sehingga aktivitas belajar matematika siswa rendah. Hal tersebut terlihat 
dari aktivitas mendengarkan dan memperhatikan guru dilakukan oleh sebagian 
besar siswa, namun sebagian yang lain bermain, melamun, dan mengobrol dengan 
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temannya. Adapun aktivitas memperhatikan teman yang bertanya atau memberi 
tanggapan sangat kurang, biasanya jika ada siswa yang bertanya atau maju maka 
yang lain sibuk sendiri dan hanya sedikit siswa yang memperhatikan. Begitu pula 
dengan aktivitas bertanya tentang pelajaran jarang sekali terjadi. Kesulitan dalam 
memahami konsep matematika dan rendahnya aktivitas belajar tersebut 
berimplikasi pada rendahnya prestasi belajar matematika siswa. Berdasarkan hasil 
ulangan harian pertama pelajaran matematika materi pecahan, ada 11 orang siswa 
dari 28 orang siswa yang mendapat nilai di bawah KKM yaitu 75. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar  yaitu 
dengan mengadakan pembelajaran yang membiasakan siswa mengalami sendiri 
apa yang dipelajarinya, sehingga apa yang dipelajari siswa akan menjadi lebih 
bermakna. Siswa hendaknya dilibatkan secara penuh untuk dapat menemukan 
materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Hal ini berdasarkan pada konsep pembelajaran matematika, yaitu 
menghubungkan antara ide abstrak matematika dengan situasi dunia nyata yang 
pernah dialami atau dipikirkan siswa, karena pada dasarnya matematika muncul 
dari proses abstraksi benda-benda konkret. Proses pembelajaran yang hanya 
diarahkan kepada kemampuan siswa untuk menghafal informasi, otak siswa 
dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa diarahkan 
untuk memahami informasi dengan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
hari berakibat pada siswa tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka 
pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. 
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Dengan demikian, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
prestasi belajar matematika materi pecahan siswa adalah dengan menerapkan 
metode pembelajaran yang relevan. Hendaknya metode pembelajaran yang 
diterapkan tersebut mendorong siswa untuk belajar lebih bermakna serta relevan 
dengan konsep pembelajaran matematika dan perkembangan kognitif siswa. 
Salah satu metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar 
bermakna serta relevan dengan konsep pembelajaran matematika dan 
perkembangan kognitif siswa kelas IV SD adalah Contextual Teaching and 
Learning (CTL). Contextual Teaching and Learning melibatkan para siswa dalam 
aktivitas penting yang membantu mereka mengaitkan pelajaran akademis dengan 
konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi. Melalui Contextual Teaching 
Learning, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses 
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa .  
Contextual Teaching Learning dapat diimplementasikan dengan baik, dituntut 
adanya kemampuan guru yang inovatif, kreatif, dinamis, efektif, dan efisien guna 
menciptakan pembelajaran yang kondusif. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya 
nara sumber dalam pembelajaran, namun telah beralih siswa sebagai pusat 
kegiatan pembelajaran serta peran guru hanya sebagai motivator dan fasilitator. 
Contextual Teaching Learning memiliki beberapa komponen, yaitu 
constructivism, inquiry, questioning, learning community, modeling, authentic 
assessment, reflection. Penerapan constructivism atau membangun sendiri 
pengetahuan pada siswa dan memberi makna melalui pengalaman nyata, membuat 
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siswa terlatih untuk bernalar dan berpikir secara kritis. Penerapan kegiatan inquiry 
atau menemukan sendiri masalah, questioning atau kebebasan bertanya, learning 
community atau penerapan masyarakat belajar melatih siswa untuk bekerjasama, 
sharing ide, saling berbagi pengalaman, pengetahuan, saling berkomunikasi 
sehingga terjadi interaksi yang positif antar siswa. Berdasarkan komponen-
komponen tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan Contextual 
Teaching and Learning, siswa merupakan pusat kegiatan pembelajaran sedangkan 
guru hanya sebagai fasilitator. Siswa terlibat secara aktif dan tidak hanya 
menerima informasi dari guru. Mereka juga membangun pemahaman sendiri baik 
dalam kegiatan mandiri maupun kelompok. Interaksi dalam pembelajaran tidak 
hanya terjadi antara guru dan siswa, namun juga terjadi antara siswa dan siswa.   
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar Materi Pecahan 
Melalui Metode Contextual Teaching and Learning Pada Siswa Kelas IV B SDN 
Percobaan 2 Yogyakarta.” 
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah pada 
penelitian ini, yaitu: 
1. Metode ceramah yang diterapkan guru kelas IV B SDN Percobaan 2 
Yogyakarta pada pembelajaran matematika materi pecahan tidak relevan 
dengan konsep pembelajaran matematika dan perkembangan kognitif 
siswa. 
2. Aktivitas belajar matematika siswa rendah. 
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3. Prestasi belajar materi pecahan siswa masih banyak yang berada di bawah 
nilai KKM. 
C. Pembatasan Masalah  
      Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk menghindari salah penafsiran 
terhadap penelitian ini, maka penulis membatasi fokus masalah penelitian ini, 
yaitu: 
1. Prestasi belajar materi pecahan siswa kelas IV B SDN Percobaan 2 
Yogyakarta masih rendah. 
2. Metode ceramah yang diterapkan guru kelas IV B SDN Percobaan 2 
Yogyakarta pada pembelajaran matematika materi pecahan tidak relevan 
dengan tahap perkembangan kognitif siswa dan konsep pembelajaran 
matematika. 
D. Perumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Bagaimana meningkatkan 
prestasi belajar  materi pecahan siswa kelas IV B SDN Percobaan 2 Yogyakarta 
melalui penerapan Contextual Teaching and Learning ? 
E. Tujuan Penelitian 
      Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar materi 
pecahan siswa kelas IV B SDN Percobaan 2 Yogyakarta melalui penerapan 





F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika. 
b. Memperbaiki layanan maupun hasil kerja dalam suatu lembaga atau 
sekolah. 
c. Mengembangkan profesionalisme dan kreativitas guru  
d. Menghasilkan proses penelitian yang mempunyai banyak manfaat bagi 
peneliti. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
      Hasil penelitian ini memberi manfaat bagi siswa dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa serta siswa dapat belajar dengan suasana yang lebih 
menyenangkan dan bermakna. 
b. Bagi Guru 
      Penelitian ini memberi manfaat bagi guru untuk mengetahui metode 
pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan prestasi belajar 
Matematika siswa serta dapat meningkatkan prefesionalisme guru dalam 
proses belajar mengajar di kelas.  
c. Bagi Sekolah 
      Penelitian ini memberi manfaat bagi sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan pada sekolah yang bersangkutan dan sekolah-sekolah 





    
A. Konsep Belajar dan Pembelajaran 
Burton (Eveline dan Hartini, 2014: 4) mendefinisikan bahwa belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku pada diri individu karena adanya interaksi antar 
individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya. Menurut Gagne 
(Eveline dan Hartini, 2014: 4), belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang 
relatif menetap yang dihasilkan dari pengalaman masa lampau ataupun dari 
pembelajaran yang bertujuan atau direncanakan. Berdasarkan teori 
konstruktivistik, belajar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan. 
Pembentukan ini harus dilakukan oleh si belajar. Ia harus aktif melakukan 
kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal 
yang sedang dipelajari (Asri Budiningsih, 2005: 58). Oleh karena itu, hakikat dari 
belajar adalah proses pembentukan pengetahuan yang dapat diperoleh individu 
melalui interaksi dengan lingkungannya, pengalaman masa lampau, keaktifan 
dalam melakukan kegiatan, dan memberi makna tentang hal-hal yang dipelajari. 
Menurut Piaget (Pitadjeng, 2006: 27), struktur kognitif yang dimiliki 
seseorang dalam belajar terjadi karena proses asimilasi dan akomodasi. Asimilasi 
adalah proses mendapatkan informasi dan pengalaman baru yang langsung 
menyatu dengan struktur mental yang sudah dimiliki seseorang. Adapun 
akomodasi adalah proses menstruktur kembali mental sebagai akibat adanya 
informasi dan pengalaman baru. Oleh karena itu, dalam pembelajaran guru perlu 
mengaitkan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki 
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siswa agar pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran semakin kuat. 
Pengetahuan yang sudah dimiliki siswa bisa berasal dari pengalaman nyata siswa. 
Hal ini sesuai dengan hakikat belajar menurut Wina Sanjaya (2009: 132), bahwa 
belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. Pembelajaran harus 
mendorong aktivitas siswa. Aktivitas tidak dimaksudkan terbatas pada aktivitas 
fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas 
mental. 
Menurut Winkel (Eveline, 2014: 12), pembelajaran adalah seperangkat 
tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar  yang berperan terhadap 
rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami siswa. Berdasarkan 
teori tersebut, pembelajaran harus menghasilkan belajar pada siswa dan harus 
dilakukan suatu perencanaan yang sistematis. Siswa hendaknya dilibatkan secara 
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya 
dengan situasi kehidupan nyata sehingga lebih menguatkan pemahaman siswa dan 
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, 
guru perlu merancang suatu pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar 
secara bermakna.  
Syaiful Sagala (2006: 63) mengungkapkan bahwa belajar dan pembelajaran 
diarahkan untuk membangun kemampuan berpikir dan kemampuan menguasai 
materi pelajaran, dimana pengetahuan itu sumbernya dari luar diri, tetapi 
dikonstruksi dalam diri individu siswa. Oleh karena itu, pengetahuan tidak 
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diperoleh dengan cara ditransfer dari orang lain, tetapi dibentuk dan dikonstruksi 
oleh individu itu sendiri. 
Pelaksanaan pembelajaran hendaknya menghasilkan belajar bagi siswa. Siswa 
hendaknya dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran, tidak hanya aktif dalam 
aktivitas fisik, namun juga aktif dalam aktivitas mental. Adapun aktivitas mental 
yang dimaksud adalah siswa membangun sendiri pengetahuannya melalui 
keterlibatan aktif dalam pembelajaran dan menghubungkan materi pembelajaran 
dengan pengetahuan serta pengalaman nyata yang mereka miliki. 
Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
suatu proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan pengetahuan tersebut dapat 
diperoleh dari pengalaman masa lalu, interaksi individu dengan lingkungannya, 
keaktifan dalam proses pembelajaran, keaktifan dalam berpikir, menyusun 
konsep, dan memberi makna tentang hal yang dipelajari. Pembelajaran merupakan 
seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar  yang 
berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami 
siswa. 
B. Pembelajaran Matematika 
1. Hakikat Pembelajaran Matematika di SD 
Menurut Nasution (Sri Subarinah, 2006: 1), istilah matematika berasal dari 
Yunani, mathein atau manthenein yang berarti mempelajari. Matematika 
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola 
hubungan yang ada di dalamnya. Matematika yang merupakan ilmu deduktif, 
aksiomatik, formal, hirarkis, abstrak, bahasa simbol yang padat arti adalah sebuah 
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sistem matematika. Sistem matematika tersebut berisikan model-model yang 
dapat digunakan untuk mengatasi persoalan-persoalan nyata. Menurut pandangan 
Freudhental (Daitin Tarigan, 2006: 3), bahwa matematika terkait dengan realitas, 
dekat dengan dunia anak, dan relevan bagi masyarakat, sehingga apa yang 
dipelajari bukanlah suatu sistem yang tertutup, melainkan proses metematisasi 
matematika. 
Tujuan umum pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki 
kemampuan bernalar, pemecahan masalah, pembentukan sikap, dan keterampilan 
dalam penerapan matematika pada kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, siswa 
membutuhkan matematika untuk memenuhi kehidupan praktis dan memecahkan 
persoalan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam pembelajaran matematika di SD, guru perlu mengetahui tahap 
perkembangan kognitif siswa. Menurut Piaget (Asri Budiningsih, 2005: 38), tahap 
perkembangan kognitif anak usia SD masih berada di tahap operasional konkret, 
yaitu anak telah memiliki kecakapan berpikir logis, akan tetapi hanya dengan 
benda-benda yang bersifat konkret atau pengalaman nyata. Pada tahap tersebut, 
anak masih memiliki masalah mengenai berpikir abstrak.  
Menurut Piaget (Pitadjeng, 2006: 28), pada tahap operasional konkret, 
kegiatan yang dilakukan anak adalah untuk mendapatkan pengalaman langsung 
atau memanipulasi objek-objek konkret. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara utuh tidak cukup hanya mentransfer pengetahuan dari guru 
ke siswa, tetapi lebih ditekankan pada pengonstruksian pengetahuan lewat 
berbagai aktivitas berpikir dan pengalaman nyata. Hal ini juga sesuai dengan 
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konsep belajar matematika, yaitu menghubungkan antara ide abstrak matematika 
dengan situasi dunia nyata yang pernah dialami ataupun yang pernah dipikirkan 
siswa, karena pada dasarnya matematika muncul dari benda-benda konkret 
dengan melakukan proses abstraksi dari benda-benda nyata.  
Dengan demikian, pembelajaran matematika di SD hendaknya tidak hanya 
sekedar menghafal tentang konsep-konsep atau rumus, akan tetapi guru perlu 
mengaitkan materi matematika yang sifatnya abstrak dengan hal-hal yang konkret 
atau pengalaman nyata siswa. Hal ini dikarenakan, anak pada usia SD masih 
memiliki masalah dalam berpikir abstrak.  
2. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 
(2006: 463), tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki 
kemampuan sebagai berikut : 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atu algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 
4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta  sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran matematika 
adalah  agar siswa memiliki kemampuan bernalar, pemecahan masalah, 
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pembentukan sikap, dan keterampilan dalam penerapan matematika pada 
kehidupan sehari-hari. 
C. Prestasi Belajar Matematika 
Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2005: 895), prestasi 
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan 
oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka  nilai yang 
diberikan oleh guru. Menurut Muhibbin Syah (2010: 140), prestasi belajar adalah 
taraf keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejummlah 
materi pelajaran tertentu. Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah tingkat 
keberhasilan siswa yang dicapai setelah menerima pengalaman belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk skor dari hasil tes mengenai materi pelajaran tertentu.
 Kegiatan belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari prestasi 
belajar. Kegiatan belajar merupakan suatu proses sedangkan prestasi merupakan 
hasil dari suatu proses kegiatan belajar. Dalam hal ini, prsetasi belajar merupakan 
suatu kemajuan dalam perkembangan siswa setelah mengikuti kegiatan belajar 
dalam waktu tertentu. Pengetahuan, keterampilan, kecakapan, dan perilaku 
individu terbentuk dan berkembang melalui proses belajar.     
 Menurut muhibbin (2010: 148-150), ada tiga jenis prestasi belajar, yaitu 
prestasi kognitif, prestasi afektif, dan prestasi psikomotorik. Prestasi kognitif 
berkenaan dengan prestasi belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Prestasi afektif 
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yaitu penerimaan, jawaban, 
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penilaian, organisasi, dan internalisasi. Prestasi psikomotoris berkenaan dengan 
keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspek, yaitu 
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, serta gerakan 
ekspresif dan interpretatif. Di antara ketiga prestasi belajar tersebut, prestasi 
belajar kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh guru di sekolah, karena 
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai materi pembelajaran. 
Umumnya prestasi belajar di sekolah berbentuk pemberian nilai atau angka dari 
guru kepada siswa sebagai indikasi sejauhmana siswa telah menguasai materi 
pelajaran yang disampaikannya.        
 Dalam penelitian ini, prestasi belajar matematika materi pecahan siswa dapat 
diketahui setelah diadakannya kegiatan evaluasi, sedangan hasil dari evaluasi akan 
menunjukkan prestasi belajar yang meningkat atau sebaliknya yaitu berupa 
prestasi belajar siswa. 
D. Contextual Teaching and Learning (CTL) 
1. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL) 
       Hakikat pembelajaran dengan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah konsep belajar yang menekankan kepada keterlibatan siswa secara penuh 
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari (Wina Sanjaya, 2012: 255). Pendapat tersebut sesuai 
dengan pernyataan  Johnson (2009: 57) bahwa CTL merupakan sistem pengajaran 
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yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan 
muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa.  
Johnson (2007: 65) menyatakan bahwa CTL adalah sebuah sistem yang 
menyeluruh yang terdiri dari bagian-bagian yang saling terhubung. Jika bagian-
bagian ini terjalin satu sama lain, maka akan dihasilkan pengaruh yang melebihi 
hasil yang diberikan bagian-bagiannya secara terpisah. Bagian-bagian CTL yang 
terpisah melibatkan proses-proses yang berbeda, ketika digunakan secara 
bersama-sama memampukan para siswa membuat hubungan yang menghasilkan 
makna. 
Berdasarkan beberapa definisi CTL di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
CTL merupakan metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar 
secara bermakna dengan cara siswa dilibatkan secara penuh untuk dapat 
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 
kehidupan nyata mereka. Dengam demikian, pemahaman mereka terhadap materi 
pembelajaran akan semakin kuat dan mendalam.  
2. Karakteristik Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Ketika menerapkan CTL dalam suatu pembelajaran, maka ada beberapa 
karakteristik CTL yang harus terpenuhi. Adapun karakteristik CTL (Masnur 
Muslich, 2011: 42) adalah sebagai berikut : 
a. Learning in real life setting 
      Pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah atau 
lingkungan yang berkaitan dengan dunia nyata. Siswa diajak untuk membangun 
pemahaman dari hal –hal yang terjadi dalam kehidupan nyata sehari-hari. 
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b. Meaningful learning 
Pembelajaran dilakasanakan dengan memberikan pengetahuan, tugas yang 
bermakna bagi siswa sehingga siswa merasa bahwa pembelajaran tersebut 
penting dan relevan dengan kehidupannya. 
c. Learning by doing 
Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman yang bermakna 
kepada siswa. Pembelajaran mendorong siswa untuk praktik langsung, sehingga 
terbangun pengetahuan dari apa yang dia alami bukan dari apa yang dia hafalkan. 
d. Learning in a group 
Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling 
mengoreksi antarteman. Pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui guru dan 
buku pegangan, namun juga dari siswa yang lain. 
e. Learning to know each other deeply 
Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa kebersamaan, 
bekerjasama, dan saling memahami antara satu dengan yang lain secara 
mendalam. 
f. Learning to ask, to inquiry, to work together 
Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan mementingkan 
kerja sama. Pemahaman siswa dapat diperoleh melalui interaksinya dengan siswa 
lain dalam kegiatan kelompok. Guru membantu siswa agar dapat bekerjasama 





g. Learning as an enjoy activity 
Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan. 
Menyenangkan dapat diartikan pembelajaran yang tidak monoton, berpusat pada 
siswa, dan membuat siswa nyaman untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan karateristik CTL tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
menjadi pusat perhatian dalam CTL adalah keterlibatan aktif siswa. CTL 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan mengalami sendiri tidak 
hanya transfer pengetahuan dari guru ke siswa.  
Dalam penelitian ini, diharapkan guru dan siswa memahami perannya dalam 
pembelajaran matematika dengan menggunakan CTL. Guru berperan 
membimbing, membantu, dan memfasilitasi siswa untuk dapat membangun 
pengetahuan yang dimilikinya dalam pembelajaran matematika. Siswa diharapkan 
berperan aktif dalam pembelajaran, yaitu siswa belajar dengan cara mengalami, 
bekerjasama dengan temannya, bertanya, dan mengonstruksi pengetahuannya 
sendiri serta mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata ataupun 
pengalaman nyata mereka. Oleh karena itu, guru hendaknya memiliki kemampuan 
dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa. 
3. Komponen Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Penerapan CTL dalam pembelajaran melibatkan tujuh komponen, yaitu 
konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), 
masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi 
(reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment). Dalam menerapkan 
CTL, dibutuhkan kemampuan guru yang memadai agar tercapai pembelajaran 
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yang efektif . Berikut ini adalah penerapan masing-masing komponen dalam 
CTL: 
a. Konstruktivisme  (constructivism) 
Komponen ini merupakan landasan filosofis (berpikir) pembelajaran 
kontekstual. Titik tekan komponen ini adalah pembentukan pemahaman sendiri 
secara aktif, kreatif, dan produktif berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 
belajar yang bermakna. Dalam proses pembelajaran, siswa membangun sendiri 
pengetahuannya melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran dan memberi 
makna melalui pengalaman nyata. 
Adapun prinsip dasar konstruktivisme yang harus dipegang guru dalam 
pembelajaran (Masnur Muslich, 2011: 44), sebagai berikut : 
1. Proses pembelajaran lebih utama daripada hasil pembelajaran. 
2. Informasi bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata siswa. 
3. Siswa mendapatkan kesempatan seluas-luasnya untuk menemukan dan 
menerapkan idenya sendiri. 
4. Siswa diberikan kebebasan untuk menerapkan strateginya sendiri dalam 
belajar. 
5. Pengetahuan siswa tumbuh dan berkembang melalui pengalaman sendiri. 
6. Pemahaman siswa akan berkembang semakin dalam dan semakin kuat 
apabila diuji dengan pengalaman baru. 





b. Bertanya (questioning) 
Komponen ini merupakan strategi pembelajaran CTL yang mendorong siswa 
untuk mengetahui sesuatu, mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi, 
sekaligus untuk mengetahui perkembangan kemampuan berpikir siswa. Bertanya 
merupakan kegiatan yang penting dalam pembelajaran karena bertanya 
merupakan awal mula pemerolehan pengetahuan.  
Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan guru dalam menerapkan 
komponen ini (Masnur Muslich, 2011: 45), di antaranya adalah : 
1. Penggalian informasi lebih efektif apabila dilakukan melalui bertanya. 
2. Konfirmasi terhadap apa yang sudah diketahui lebih efektif melalui tanya 
jawab. 
3. Dalam rangka penambahan atau pemantapan pemahaman lebih efektif 
dilakukan lewat diskusi. 
4. Kegiatan bertanya berguna untuk (1) menggali informasi, (2) mengecek 
pemahaman siswa, (3) membangkitkan respon siswa, (4) mengetahui kadar 
keingintahuan siswa, (5) mengetahui hal-hal yang diketahui siswa, (6) 
memfokuskan perhatian siswa sesuai yang dikehendaki guru, (7) 
membangkitkan lebih banyak pertanyaan bagi diri siswa, dan (8) 
menyegarkan pengetahuan siswa. 
c. Menemukan (inquiry) 
Komponen menemukan merupakan kegiatan inti CTL. Pengetahuan yang 
diperoleh siswa tidak dari hasil mengingat seperangkat fakta, tetapi hasil 
menemukan sendiri dari fakta yang dihadapinya. Kegiatan ini meliputi 
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mengamati, bertanya, menganalisis, dan merumuskan teori baik perorangan 
maupun kelompok. 
d. Masyarakat Belajar (learning community) 
Komponen ini menyarankan bahwa prestasi belajar sebaiknya diperoleh dari 
kerja sama dengan orang lain. Prestasi belajar bisa diperoleh dengan sharing 
antarteman, antarkelompok, dan antara yang tahu kepada yang tidak tahu. Oleh 
karena itu, pembelajaran yang dikemas dalam berdiskusi kelompok yang 
anggotanya heterogen, dengan jumlah yang bervariasi sangat mendukung 
komponen ini. 
e. Pemodelan (modeling) 
Dalam suatu pembelajaran, keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada 
model yang bisa ditiru. Model tersebut memberikan peluang bagi guru untuk 
memberi contoh cara mengerjakan sesuatu, dengan begitu guru memberi model 
tentang bagaimana cara belajar. Kegiatan yang dapat dilakukan adalah 
demontransi atau pemberian contoh. Dalam CTL, guru bukan satu-satunya model. 
Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa dan juga mendatangkan orang 
lain yang berkompeten. 
f. Refleksi (reflection) 
Refleksi merupakan perenungan kembali atas pengetahuan yang baru saja 
dipelajari. Dengan memikirkan apa yang baru saja dipelajari, menelaah, dan 
merespon semua kejadian, aktivitas, atau pengalaman yang terjadi dalam 
pembelajaran, bahkan memberikan masukan atau saran, siswa akan meyadari 
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bahwa pengetahuan yang baru diperolehnya merupakan pengayaan atau revisi dari 
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.  
g. Penilaian autentik (authentic assessment) 
Komponen yang merupakan ciri khusus dari pembelajaran kontekstual adalah 
proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran atau 
informasi tentang perkembangan pengalaman belajar siswa. Fokus penilaian 
adalah pada penyelesaian tugas yang relevan dan kontekstual serta penilaian 
dilakukan terhadap proses maupun hasil. 
Berdasarkan penerapan masing-masing komponen CTL, maka dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran ini mendorong siswa agar terlibat secara 
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa membangun sendiri pemahamannya 
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman belajar yang bermakna. Interaksi tidak 
hanya terjadi antara guru dan siswa, tetapi dapat terjadi antara siswa dengan 
siswa. Dalam pengimplementasian komponen CTL tersebut dibutuhkan 
kemampuan guru yang inovatif, kreatif, dinamis, efektif, dan efisien guna 
menciptakan pembelajaran yang aktif. 
Penerapan CTL pada pembelajaran matematika di kelas IV B SD N 
Percobaan 2 Yogyakarta melibatkan ketujuh komponen CTL. Oleh karena itu, 
guru harus memahami ketujuh komponen tersebut. Ketujuh komponen tersebut 
saling berkaitan satu sama lain dan menentukan hasil pembelajaran yang akan 
dicapai. 
Melalui diterapkannya CTL, pembelajaran matematika diharapkan menjadi 
lebih bermakna bagi siswa sehingga pemahaman mereka terhadap materi 
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pembelajaran semakin meningkat dan pada akhirnya, prestasi belajar matematika 
merekapun meningkat. 
E. Pengaruh Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 
Peningkatan Prestasi Belajar Matematika 
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang harus dikuasai 
siswa. Hal ini dikarenakan matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 
mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dapat membantu 
manusia dalam mengatasi masalah kehidupan sehari-hari. Akan tetapi pada 
kenyataannya, menurut Diah Setiawati dkk dalam Jurnal Pendidikan Matematika 
PARADIKMA (2013: 3), pelajaran matematika masih dianggap mata pelajaran 
yang sulit, membosankan, dan menakutkan bagi siswa. Dampaknya terlihat dari 
rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Rendahnya 
prestasi belajar matematika siswa dikarenakan tidak adanya penekanan 
pembelajaran matematika dalam konteks kehidupan nyata. 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka usaha yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa adalah dengan menciptakan suatu 
pembelajaran yang mengaitkan materi pembelajaran matematika dengan 
pengalaman maupun situasi dunia nyata siswa. Salah satu alternatif yang dapat 
digunakan adalah dengan menerapkan Contextual Teaching Learning (CTL) 
dalam pembelajaran. CTL adalah konsep belajar yang menekankan kepada 
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari 
dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 
siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran 
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CTL berlangsung secara alamiah, yaitu siswa mengkonstruksi sendiri 
pengetahuannya melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran dan memberi 
makna melalui pengalaman nyata. Hal ini bersesuaian dengan konsep pendekatan 
konstruktivistik, bahwa pengetahuan bukanlah suatu barang yang dapat 
dipindahkan dari pikiran seseorang yang telah memiliki pengetahuan kepada 
pikiran orang lain yang belum memiliki pengetahuan tersebut. Apabila guru 
bermaksud untuk mentransfer pengetahuan tentang sesuatu kepada siswa, maka 
pentransferan tersebut haruslah diinterpretasikan dan dikonstruksi oleh siswa 
sendiri melalui pengalaman nyata dan pengetahuan mereka sendiri (Asri 
Budiningsih, 2005: 57).  
Melalui pembelajaran CTL diharapkan pemahaman siswa terhadap suatu 
materi pembelajaran lebih kuat dan mendalam, sehingga berdampak positif bagi 
peningkatan prestasi belajar siswa.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Aditia Putra 
dan I Kadek dalam Jurnal Administrasi Pendidikan (2012: 4-5), salah satu 
alternatif yang digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar adalah dengan 
menerapkan CTL dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan, CTL merupakan 
metode pembelajaran yang membiasakan siswa mengalami sendiri apa yang 
dipelajarinya, sehingga apa yang dipelajari siswa akan menjadi lebih bermakna. 
Siswa dilibatkan secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa 
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka.  
Pernyataan bahwa CTL dapat meningkatkan prestasi belajar siswa  didukung 
oleh sejumlah hasil penelitian, di antaranya adalah penelitian Lies Setyaningrum, 
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dkk dalam Jurnal Didaktika Dwija Indria (2013). Dari hasil penelitian, perolehan 
rata-rata prestasi belajar matematika siswa pada kelompok eksperimen yang diberi 
perlakuan dengan CTL yaitu 74,9 lebih besar dari rata-rata nilai prestasi belajar 
siswa pada kelompok kontrol yang diberi perlakuan dengan metode pembelajaran 
langsung, yaitu 69,2. Begitu pula dalam penelitian Ni Kadek Ayustria, dkk dalam 
Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha (2014), diperoleh hasil 
bahwa terjadi perbedaan signifikan prestasi belajar matematika siswa yang 
dibelajarkan dengan CTL dengan siswa yang dibelajarkan dengan metode 
pembelajaran konvensional dengan taraf signifikansi 5 %.  
Berdasarkan teori-teori yang mendukung beserta bukti-bukti penelitian yang 
menunjukkan bahwa CTL berperan dalam meningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa, maka dapat diambil kesimpulan bahwa CTL merupakan suatu 
solusi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Hal ini dikarenakan penerapan 
CTL membiasakan siswa mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, mendorong 
siswa untuk mengonstruksi pengetahuannya sendiri dan mengaitkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan nyata ataupun pengalaman nyata mereka. Dengan 
demikian, pemahaman siswa terhadap suatu materi pembelajaran lebih kuat dan 
mendalam sehingga berimplikasi terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 
F. Kerangka Pikir 
Pembelajaran matematika di kelas IV B SDN Percobaan 2  Yogyakarta 
cenderung menggunakan metode ceramah. Seringkali guru mengajarkan konsep-
konsep matematika tersebut dengan hapalan dan proses pembelajaran yang pasif. 
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Selain itu, guru belum pernah mengaitkan materi matematika yang sifatnya 
abstrak dengan konteks kehidupan nyata siswa, akibatnya masih banyak siswa 
yang kesulitan dalam memahami konsep matematika. Adapun rutinitas 
pembelajaran yang dilakukan meliputi kegiatan menjelaskan materi di papan tulis, 
siswa mencatat, pemberian tugas latihan dan pekerjaan rumah sehingga aktivitas 
belajar matematika siswa rendah. Kesulitan dalam memahami konsep matematika 
dan rendahnya aktivitas belajar tersebut berimplikasi pada rendahnya prestasi 
belajar matematika siswa. Berdasarkan hasil ulangan harian pertama pelajaran 
matematika, ada 11 orang siswa dari 28 orang siswa yang mendapat nilai di 
bawah KKM yaitu 75. 
 Dengan demikian, metode ceramah yang diterapkan guru dalam pembelajran 
matematika tersebut tidak relevan dengan tahap perkembangan kognitif siswa 
kelas IV SD dan konsep pembelajaran matematika. Adapun tahap perkembangan 
kognitif siswa kelas IV SD, yaitu tahap operasional konkret. Pada tahap tersebut 
siswa masih memiliki masalah dalam berpikir abstrak. Oleh karena itu, guru perlu 
mengaitkan materi matematika yang sifatnya abstrak dengan hal-hal yang konkret 
atau pengalaman nyata siswa, sehingga siswa belajar secara bermakna. Adapun 
pada hakikatnya konsep pembelajaran matematika yaitu menghubungkan antara 
ide abstrak matematika dengan situasi dunia nyata yang pernah dialami atau 
dipikirkan siswa. Dengan demikian, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa adalah dengan menerapkan 
metode pembelajaran yang relevan. Hendaknya metode pembelajaran yang 
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diterapkan tersebut mendorong siswa untuk belajar lebih bermakna serta relevan 
dengan perkembangan kognitif siswa dan konsep pembelajaran matematika.  
Salah satu metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar 
bermakna serta relevan dengan konsep pembelajaran matematika dan 
perkembangan kognitif siswa kelas IV SD adalah Contextual Teaching and 
Learning (CTL). Contextual Teaching and Learning merupakan metode 
pembelajaran yang melibatkan para siswa dalam aktivitas penting yang membantu 
mereka mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyata yang 
mereka hadapi. Melalui Contextual Teaching Learning, hasil pembelajaran 
diharapkan lebih bermakna bagi siswa, sehingga lebih menguatkan pemahaman 
siswa terhadap konsep pecahan, dan pada akhirnya prestasi belajar materi pecahan 
mereka meningkat. Hal ini digambarkan pada gambar kerangka pikir sebagai 
berikut : 
 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang difokuskan pada masalah kelas atau lazim dikenal dengan 
Classroom Action Research, yaitu penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran (Suharsimi Arikunto dkk, 2010: 1). Melalui 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, diharapkan kualitas pembelajaran semakin 
meningkat sehingga berimplikasi pada peningkatan prestasi belajar siswa. 
Suharsimi Arikunto dkk (2012: 2-3) mengemukakan bahwa istilah penelitian 
tindakan kelas memiliki tiga pengertian sebagai berikut : 
1. Penelitian yang menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek 
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untu memperolah 
data yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu dari objek yang diteliti. 
2. Tindakan yang menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan kegiatan tertentu. Penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan 
untuk siswa. 
3. Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 
pengertian yang lebih spesifik. Istilah kelas adalah sekelompok siswa yang 
dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama 
pula. 
Menurut Kemmis dan Mc Taggart (Suharsimi Arikunto, 2010: 132) 
mengemukakan secara garis besar tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan 
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kelas, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan dan pengamatan, dan (3) 
refleksi. 
Jenis penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas kolaboratif, yaitu adanya kerjasama antara peneliti, 
rekan sejawat dan guru kelas IV B SDN Percobaan 2 Yogyakarta dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
B. Model Penelitian 
Model penelitan yang digunakan dalam model penelitian tindakan kelas ini 
merujuk pada model Kemmis dan Taggart (Suharsimi Arikunto, 2010: 132). Jika 
divisualisasikan, maka model yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Gambar 2. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Taggart 
Adapun rincian prosedur tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang dilakukan adalah menentukan 
fokus penelitian, yaitu dengan mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran 
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berdasarkan hasil observasi dan wawancara, mendata kelemahannya, kemudian 
diidentifikasi dan dianalisis, selanjutnya menyusun rencana tindakan untuk 
mengatasi masalah dan meningkatkan mutu pembelajaran. Setelah itu, kegiatan 
yang dilakukan adalah penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang akan disajikan dalam proses pembelajaraan di kelas, pembuatan suatu 
instrumen pengumpul data berupa lembar observasi untuk mengamati proses 
pembelajaran, pedoman wawancara untuk mengetahui ketertarikan dan pendapat 
siswa mengenai penerapan Contextual Teaching and Learning pada pembelajaran 
matematika, dan penyusunan perangkat tes yang memuat indikator peningkatan 
prestasi belajar matematika. 
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) dan Pengamatan (Observing) 
Tahap ini merupakan pelaksanaan atau implementasi isi rancangan yang telah 
dibuat, yaitu melaksanakan tindakan kelas. Pada tahap ini, guru dan siswa 
melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan Contextual 
Teaching and Learning. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP  
yang telah disiapkan sebelumnya.  
Dalam tahap ini, kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan untuk memperoleh data yang akurat sehingga dapat 
dijadikan perbaikan pada siklus selanjutnya.  Observasi meliputi kegiatan 
mengamati, menggali, dan mendokumentasikan semua gejala indikator yang 
terjadi selama proses penelitian dengan menggunakan lembar observasi. Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan dengan dibantu oleh rekan sejawat 
yang bertugas sebagai observer. Sebagai observer yaitu mengamati aktivitas siswa 
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selama proses pembelajaran matematika dan memberi penilaian terhadap peneliti 
dalam menerapakan Contextual Teaching and Learning. Peneliti juga 
menggunakan pedoman wawancara dan catatan lapangan untuk memperoleh data 
yang rinci mengenai pelaksanaan tindakan dan untuk memperbaiki siklus 
berikutnya. 
3. Refleksi (Reflecting) 
Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah 
dilakukan. Hasil yang diperoleh dari pengamatan dikumpulkan dan dianalisis 
bersama peneliti dan observer, sehingga dapat diketahui apakah kegiatan yang 
telah dilaksanakan mencapai tujuan yang diharapkan atau masih perlu adanya 
perbaikan. Tahap ini dilaksanakan dengan maksud untuk memperbaiki kegiatan 
penelitian sebelumnya yang akan diterapkan pada penelitian selanjutnya. 
Banyaknya siklus untuk setiap penelitian tidak dibatasi. Hal ini tergantung 
ketercapaian indikator keberhasilan penelitian. Jika indikator keberhasilan 
tercapai maka penelitian dihentikan, namun jika indikator keberhasilan belum 
tercapai maka penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya.  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Percobaan 2 Yogyakarta yang beralamat 
di Jl. Sekip, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta.  
2. Waktu Penelitian 




D. Subjek Penelitian 
Adapun yang dijadikan subyek penelitian adalah siswa kelas IV SD N 
Percobaan 2 Yogyakarta dengan jumlah 28 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-
laki dan 13 siswa perempuan.  
E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2011: 38). Dalam penelitian ini ada dua variabel yang menjadi titik 
perhatian, yaitu: 
1. Penerapan metode Context Teaching and Learning sebagai variabel bebas. 
2. Prestasi belajar materi pecahan siswa sebagai variabel terikat. 
F. Rencana Tindakan  
Rencana tindakan merupakan langkah-langkah perencanaan tindakan yang 
harus ditempuh dalam penelitian. Langkah-langkah tersebut membentuk siklus 
yang mencakup perencanaan, pelasanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Secara rinci rencana tindakan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut : 
1. Perencanaan (Planning) 
a. Peneliti bersama kolaborator menentukan fokus penelitian, yaitu dengan 
mengevaluasi proses pembelajaran berdasarkan hasil observasi. Adapun hasil 
observasi proses pembelajaran di kelas IV B SDN Percobaan 2 Yogyakarta 
yaitu proses pembelajaran matematika masih menggunakan metode ceramah, 
sehingga menyebabkan pembelajaran berpusat pada guru dan siswa menjadi 
pasif, tidak ada penekanan pembelajaran matematika dalam konteks 
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kehidupan nyata sehingga berdampak pada kesulitan dalam memahami materi 
pembelajaran dan prestasi belajar matematika siswa rendah. Setelah 
mengevaluasi proses pembelajaran berdasarkan hasil observasi, kegiatan 
selanjutnya adalah mendata kelemahan, kemudian diidentifikasi dan 
dianalisis.  
b. Peneliti dan guru menetapkan waktu pelaksanaan tindakan kelas. Pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran 
matematika di kelas IV B SDN Percobaan 2 Yogyakarta., yaitu pada hari 
Senin, Selasa dan Kamis. 
c. Menentukan pokok pembahasan sesuai dengan kesepakatan guru kelas yang 
bersangkutan. 
d. Peneliti memberikan penjelasan kepada guru kelas mengenai penerapan 
Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran matematika di kelas 
IV B. 
e. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) matematika yang 
memuat serangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan Contextual Teaching and Learning.  
f. Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar observasi kegiatan 
pembelajaran, pedoman wawancara, dan soal tes. 
g. Mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Tahap ini merupakan pelaksanaan atau implementasi isi rancangan yang telah 
dibuat, yaitu melaksanakan tindakan kelas. Tindakan yang dilakukan yaitu 
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penerapan pembelajaran matematika dengan menggunakan CTL yang terdiri dari 
tujuh komponen pokok, yaitu konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat 
belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian sebenarnya. Adapun langkah-langkah 
pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal 
Proses pembelajaran diawali dengan diskusi antara siswa dan guru mengenai 
tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selanjutnya siswa 
mendapatkan pemahaman bahwa pengetahuan-pengetahuan yang telah diperoleh 
pada pembelajaran sebelumnya akan berguna dalam pembelajaran kali ini.  
b. Kegiatan Inti 
Adapun rencana kegiatan inti pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Siswa diajak guru untuk apersepsi dengan mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kejadian yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Penjelasan materi dimulai dengan memodelkan konsep melalui contoh kasus 
yang kontekstual mengenai materi. 
3) Guru membentuk masyarakat belajar dengan membentuk siswa menjadi 
beberapa kelompok, kemudian siswa berdiskusi mengenai materi.  
4) Setiap kelompok belajar diminta untuk mengerjakan beberapa soal dan 
mempresentasikannya didepan kelas. Siswa yang belum paham tentang 
penyelesaian soal dapat bertanya kepada teman kelompok atau guru.  
5) Kelompok belajar yang dipilih secara acak maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil diskusi. Bagi kelompok belajar yang belum 
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presentasi bertugas untuk memperhatikan dan memberikan penilaian pada 
lembar penilaian yang diberikan guru. 
6) Siswa dan guru bersama-sama menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi 
yang dipresentasikan.  
7) Setelah kelompok belajar mempresentasikan hasil diskusinya, kemudian 
mereka memberikan soal atau kuis kepada kelompok belajar yang belum 
presentasi. Bagi kelompok yang lebih dahulu menyelesaikan soal dan 
mengacungkan tangan, maka mereka adalah kelompok yang maju untuk 
presentasi. 
8) Siswa mengerjakan soal post test pembelajaran matematika. 
c. Kegiatan Akhir 
Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk merefleksikan pembelajaran, 
bisa berupa manfaat pembelajaran yang dirasakan, kesan, kritik, dan saran.  
3. Pengamatan (Observing) 
a. Melakukan pemantauan terhadap setiap langkah pembelajaran sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
b. Mencatat setiap kegiatan dan perubahan yang terjadi pada setiap langkah 
dalam lembar catatan lapangan. 
c. Melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran matematika dengan 
Contextual Teaching Learning menggunakan lembar observasi. 
d. Mencatat pendapat atau kesan siswa setelah mengikuti pembelajaran 
matematika yang menggunakan Contextual Teaching Learning. 
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e. Memonitoring dampak penerapan Contextual Teaching Learning dalam 
pembelajaran matematika yang berupa prestasi belajar siswa dengan 
menggunakan soal tes. 
4. Refleksi 
Data yang diperolah pada lembar observasi dan nilai post test dianalisis 
kemudian dilakukan refleksi. Refleksi dilakukan dengan cara berdiskusi dengan 
guru. Diskusi tersebut bertujuan untuk mengevaluasi hasil tindakan yang telah 
dilakukan, yaitu dengan cara melakukan penilaian terhadap proses yang terjadi, 
masalah yang terjadi, dan segala hal yang terkait dengan pelaksanaan tindakan. 
Jika dengan tindakan yang diberikan data meningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa dan mencapai indikator keberhasilan, maka penelitian 
diberhentikan. Tetapi jika indikator keberhasilan belum tercapai, maka penelitian 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. Siklus dihentikan jika siswa yang memenuhi 
nilai KKM yaitu 75 mencapai 80 % dari jumlah siswa di kelas. 
G. Definisi Operasional Variabel 
Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Prestasi belajar matematika materi pecahan yaitu kemampuan siswa yang 
meliputi mengenal konsep pecahan, menuliskan letak pecahan pada garis 
bilangan, membandingkan pecahan berpenyebut sama, membandingkan 
pecahan berpenyebut beda, dan mengurutkan pecahan berpenyebut beda. 
2. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu metode yang 
diterapkan dalam pembelajaran matematika materi pecahan dengan 
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melibatkan ketujuh komponen CTL yang meliputi konstruktivistik, 
masyarakat belajar, pemodelan, inkuiri, bertanya, refleksi, dan penilaian 
autentik. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan seseorang peneliti 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan untuk memotret seberapa jauh efek 
pelaksanaan tindakan telah mencapai sasaran (Suharsimi Arikunto dkk, 2012: 
127). Kegiatan yang dilakukan saat melakukan observasi, yaitu pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap segala aktivitas guru dan siswa pada saat 
pembelajaran matematika berlangsung. Dalam penelitian ini terdapat dua 
observer, yaitu peneliti dan rekan sejawat.  
b. Tes 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 193), tes merupakan serentetan 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau 
kelompok. Dalam penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes prestasi atau 
achievement test, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian siswa 
setelah mempelajari matematika yang menggunakan Contextual Teaching and 
Learning. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Tes 
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tersebut diberikan pada setiap akhir siklus, untuk mengetahui keefektifan tindakan 
dengan mengacu pada indikator keberhasilan yang ditentukan. 
c. Catatan Lapangan 
Dalam penelitian ini, peneliti mengungkap aktivitas siswa dan guru yang 
tidak dapat diungkapkan dengan menggunakan lembar observasi melalui catatan 
lapangan. 
I. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 2010: 192). Instrumen penelitian ini 
meliputi: 
a. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi terstruktur. Dalam lembar observasi tersebut terdapat rambu-rambu atau 
pedoman tentang tingkah laku apa saja yang harus diamati, tingkah laku lain yang 
muncul akan diabaikan. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas 
guru dan siswa saat pembelajaran matematika dengan menggunakan Contextual 
Teaching and Learning berlangsung. Berikut ini merupakan kisi-kisi lembar 


















Guru memfasilitasi siswa untuk 
menceritakan pengalaman atau contoh 





Guru meminta siswa untuk membagi 
kelompok belajar 
1 2 
Guru memfasilitasi siswa melakukan 
kerjasama dalam kelompok belajar. 
1 3 
Guru meminta kelompok belajar untuk 
menilai kinerja presentasi dari kelompok 
belajar yang lain pada lembar penilaian. 
1 4 
3. Pemodelan Guru memfasilitasi siswa untuk 
mengungkapkan contoh kasus 











Guru memicu siswa untuk mencari 
jawaban pertanyaan yang diajukan 
temannya. 
1 6 
Guru memfasilitasi siswa untuk 
mempresentasikan hasil diskusi. 
1 7 
Guru menstimulus siswa untuk 
mengevaluasi jawaban kelompok belajar 
lainnya. 
1 8 
5. Bertanya Guru memfasilitasi siswa untuk bertanya 
terkait materi pembelajaran. 
1 9 
6. Refleksi Guru memfasilitasi siswa untuk 
menyimpulkan materi di akhir 
pembelajaran. 
1 10 
Guru memicu siswa untuk 




















Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Penerapan CTL 
No Komponen CTL Aspek yang diamati Jumlah Item Nomor/Item 
1. Konstruktivisme Siswa menceritakan 
pengalaman yang terkait 




Siswa bergabung dalam 
kelompok kecil. 
1 2 
Siswa bekerjasama dalam 
kelompok. 
1 3 
Kelompok belajar menilai 
kinerja presentasi kelompok 
belajar yang lain pada lembar 
penilaian. 
1 4 
3. Pemodelan Siswa mengungkapkan 
contoh kasus kontekstual 
terkait materi pembelajaran. 
1 5 
4. Inkuiri Siswa mencari jawaban 






Siswa mengevaluasi jawaban 
kelompok belajar yang 
presentasi. 
1 8 
5. Bertanya Siswa bertanya kepada guru. 1 9 
6. Refleksi Siswa mengungkapkan 













b. Soal Tes Tertulis 
Pada penelitian ini, soal tes tertulis diberikan kepada siswa di setiap akhir 
siklus. Hal ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan prestasi belajar 
matematika siswa setelah menerapkan Contextual Teaching and Learning.  
Soal tes yang dibuat disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Dalam 
membuat soal terlebih dahulu membuat kisi-kisi yang berdasarkan pada indikator 
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materi yang akan diajarkan. Penyusunan soal juga dibuat mudah, sedang, dan 
sukar. Berikut ini merupakan kisi-kisi instrumen yang akan digunakan untuk tes 
tertulis siklus I : 
Tabel 3. Kisi-kisi Soal Tes Tertulis Siklus I 
No Indikator Jumlah No Item 
1. Mengenal konsep pecahan 5 1a,1b,1c,1d,1e 
2. Menuliskan letak pecahan pada garis bilangan 3 2a,2b,2c 
3. Membandingkan pecahan berpenyebut sama 3 3a,3b,3c 
4. Membandingkan pecahan berpeenyebut beda 3 3d,3e,3f 
5. Mengurutkan pecahan berpenyebut beda 6 4a,4b,4c,4d,4e,4f 
 
c. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk mengungkap aktivitas siswa dan guru 
yang tidak dapat diungkapkan dengan menggunakan lembar observasi. 
J. Validitas Instrumen 
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content 
validity) dan validitas konstruksi (construct validity). Pengujian validitas isi dapat 
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran 
yang telah diajarkan (Sugiyono, 2007 :182). Untuk menguji validitas konstruksi, 
dapat digunakan pendapat ahli/judgment expert (Sugiyono, 2007: 177). 
Instrumen disusun terlebih dahulu, selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli 
yang berkompeten. Instrumen dinyatakan valid jika disetujui atau disahkan para 
ahli tersebut. Pengujian validitas dibantu dengan kisi-kisi instrumen yang di 
dalamnya terdapat variabel yang diteliti. Dengan kisi-kisi intrumen tersebut, maka 





K. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Analisis data kualitatif 
dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa dan aktivitas guru 
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Analisis data deskriptif 
kualitatif menggunakan model Milles dan Huberman (1992: 16-18), yaitu model 
alur. Model ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang berlangsung secara bersamaan, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi adalah 
kegiatan pemilihan data, penyederhanaan data, serta transformasi data kasar dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Hasil reduksi bisa berupa uraian singkat yang 
telah digolongkan dalam suatu kegiatan tertentu. Penyajian data berupa 
sekumpulan informasi dalam bentuk teks naratif yang disusun, diatur, diringkas 
dalam bentuk kategori-kategori sehingga mudah dipahami makna yang 
terkandung di dalamnya. Penarikan kesimpulan merupakan pengambilan intisari 
dari sajian data yang sudah terorganisasi dalam bentuk pernyataan atau kalimat 
yang singat, padat, dan bermakna. Hasil analisis data tersebut berguna untuk 
rencana perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. Adapun analisis data 
deskriptif kuantitatif dilakukan dengan menganalisis presentase dan rata-rata 
prestasi belajar siswa. 
Data berupa prestasi belajar matematika dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis deskriptif dengan menentukan mean atau nilai rata-rata. Mean 
dapat dicari dengan rumus sebagai berikut : 
M = 






M = Mean atau nilai rata-rata 
∑ = Jumlah 
f   = Frekuensi 
x  = Nilai 
N = Jumlah total siswa 
(Suharsimi Arikunto, 2005: 284-285) 
Apabila nilai rata-rata siklus II lebih besar daripada nilai rata-rata siklus I, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar matematika siswa kelas IV B 
SDN Percobaan 2 Yogyakarta meningkat.  
L. Indikator Keberhasilan 
Setiap siklus pada kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian 
ini dinyatakan berhasil apabila minimal 80% dari jumlah seluruh siswa kelas IV B 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan oleh peneliti di SD Negeri 
Percobaan 2 Yogyakarta pada bulan Januari dan Februari, dengan dibantu rekan 
sejawat sebagai observer. PTK ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika dan prestasi belajar matematika di kelas IV B SD 
Negeri Percobaan 2 Yogyakarta dengan menerapkan Contextual Teaching and 
Learning (CTL). Tindakan penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus 
pertama terdiri dari dua pertemuan sedangkan siklus kedua terdiri dari satu 
pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran. Adapun hasil 
penelitian dapat dideskripsikan sebagai berikut : 
1. Kondisi Awal (Pra Tindakan) 
Kegiatan pra tindakan dilakukan untuk memperoleh data awal mengenai 
proses pembelajaran matematika di kelas IV B SD Negeri Percobaan 2 
Yogyakarta. Pelaksanaan pra tindakan dilakukan di bulan September 2015. Data 
yang diperoleh pada tahap pra tindakan ini didapat melalui observasi dan tes 
evaluasi pra tindakan. 
Hasil pengamatan awal sebelum tindakan menunjukkan bahwa pembelajaran 
berpusat pada guru, siswa terlihat pasif selama proses pembelajaran, sebagian 
siswa perhatiannya tidak terfokus pada pembelajaran. Adapun rutinitas 
pembelajaran yang dilakukan meliputi kegiatan guru menjelaskan materi di papan 
tulis, siswa mencatat, pemberian tugas latihan dan pekerjaan rumah sehingga 
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aktivitas belajar matematika siswa rendah. Guru cenderung menggunakan metode 
ceramah dan lebih menekankan pada penguasaan materi daripada proses 
pembelajaran. Guru belum pernah mengaitkan materi matematika yang sifatnya 
abstrak dengan konteks kehidupan nyata siswa, padahal pada tahap perkembangan 
kognitif siswa kelas IV SD masih memiliki masalah dalam berpikir abstrak. 
Akibatnya, masih banyak siswa yang kesulitan dalam memahami konsep 
matematika. Proses pembelajaran yang pasif dan kesulitan dalam memahami 
konsep matematika berimplikasi pada prestasi belajar matematika siswa menjadi 
rendah. Berdasarkan hasil ulangan harian pertama pelajaran matematika, ada 17 
siswa dengan presentase 60,7% yang mencapai nilai KKM yaitu 75. Sedangkan 
siswa yang belum mencapai nilai KKM yaitu 11 siswa dengan presentase 39,3%. 
Oleh karena itu, perlu diadakan tindakan untuk menciptakan pembelajaran yang 
aktif dan bermakna sehingga pemahaman siswa lebih mendalam terhadap konsep 
materi pembelajaran dan pada akhirnya prestasi belajar matematika siswa 
meningkat. 
2. Siklus I 
Data yang diperoleh pada tahap pra tindakan dijadikan sebagai acuan dalam 
pelaksanaan tindakan pada siklus I dengan tujuan agar pembelajaran lebih 
bermakna dan siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan pada siklus I adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan 
Setelah memperoleh data tentang proses pembelajaran matematika di kelas IV 
B SD Negeri Percobaan 2 Yogyakarta yang menggunakan metode ceramah, 
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kegiatan terpusat pada guru, tidak ada penekanan pembelajaran dalam konteks 
kehidupan nyata sehingga berdampak pada kesulitan bagi siswa dalam memahami 
materi pembelajaran, maka data tersebut dijadikan acuan untuk menerapkan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran matematika. 
Adapun rencana tindakan yang disusun yaitu menentukan waktu pelaksanaan 
tindakan kelas, menentukan pokok bahasan sesuai dengan kesepakatan guru kelas 
yang bersangkutan, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
menerapkan CTL, menyusun lembar observasi, pedoman wawancara, soal tes, 
menyiapkan media belajar berupa model pola pecahan dan model garis bilangan, 
menyiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan sesuai dengan rancangan 
pembelajaran, yaitu kertas manila, spidol warna, penggaris, dan gunting.  
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam dua pertemuan atau 4 jam 
pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan CTL dengan menerapkan 
ketujuh komponen CTL, yaitu konstruktivisme, menemukan, bertanya, 
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik. Adapun 
penjabaran pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 9 Februari 2016. 
Pembelajaran matematika dilaksanakan pada jam ke 5 dan 6. Materi pembelajaran 
yang dikaji adalah mengenal konsep pecahan, letak pecahan pada garis bilangan, 
dan membandingkan pecahan berpenyebut sama. Proses pembelajaran ini diawali 
dengan guru dan siswa melakukan apersepsi, yaitu meninjau kembali pelajaran 
46 
 
pada kelas sebelumnya dan menghubungkannya dengan pelajaran yang akan 
dikaji. Hal ini dikarenakan guru perlu mengaitkan antara pengetahuan baru 
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa agar pemahaman siswa terhadap 
materi pembelajaran semakin kuat. 
Proses selanjutnya adalah guru mengenalkan konsep pecahan dengan 
memperlihatkan beberapa model pecahan kepada siswa dan 
mendemontrasikannya. Guru menstimulus siswa untuk menyebutkan nilai 
pecahan-pecahan yang sesuai dengan model pecahan yang diperlihatkan guru. 
Ada 4 siswa yang maju ke depan kelas untuk menyebutkan nilai pecahan-pecahan 
pada model pecahan sambil mendemontrasikannya. Hal ini sesuai dengan teori 
CTL, yaitu siswalah yang menjadi pusat pembelajaran, sedangkan guru hanyalah 
sebagai fasilitator.  
Setelah siswa melakukan pemodelan di depan kelas, guru memberikan contoh 
kontekstual terkait dengan penerapan pecahan dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya pembagian roti untuk beberapa anak. Kemudian guru memfasilitasi 
siswa untuk menceritakan contoh kontekstual yang lain. Ada 12 anak yang 
mengacungkan tangan, namun guru hanya memilih 5 siswa untuk menceritakan 
contoh kontekstual tersebut. Kegiatan tersebut mendorong siswa untuk belajar 
secara bermakna dengan cara siswa dilibatkan secara penuh untuk menemukan 
materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 
mereka. Dengan demikian, pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran 
akan semakin kuat. Proses selanjutnya adalah guru memberikan penjelasan 
tentang materi letak pecahan pada garis bilangan dengan menggunakan model 
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garis bilangan. Guru menstimulus siswa untuk bertanya terkait materi 
pembelajaran. Ada 10 siswa yang bertanya.  
Guru melanjutkan materi tentang membandingkan pecahan berpenyebut 
sama. Guru memberikan contoh kontekstual terkait materi pembelajaran, misalnya 
dengan bertanya kepada siswa, “Manakah porsi kue yang lebih besar, ¼ kue atau 
¾ kue ?” Kemudian guru memodelkan contoh tersebut dengan memperlihatkan 
model pecahan ¼ dan ¾ untuk membandingkannya. Setelah itu, sebagian besar 
menjawab bahwa ¾ nilainya lebih besar dibandingkan dengan ¼ . Guru 
memfasilitasi siswa untuk memberikan contoh kontekstual yang lain. Ada 4 siswa 
yang maju untuk memberikan contoh kontekstual yang lain dengan cara membagi 
kue menjadi beberapa bagian, kemudian membandingkan nilai pecahan kue 
sembari mendemontrasikannya di depan kelas. Kegiatan tersebut memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk belajar di lingkungan alamiah yang berkaitan 
dengan dunia nyata siswa. Pemberian contoh kontekstual dapat membantu siswa 
dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini dikarenakan, menurut Piaget siswa 
dalam rentang usia kelas IV SD masih memiliki masalah dalam berpikir abstrak. 
Guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompok belajar. Setiap 
kelompok belajar diminta untuk mengerjakan soal dan mempresentasikannya di 
depan kelas. Soal terdiri dari 3 instruksi, yaitu membuat pola pecahan dan 
mengarsirnya, menuliskan bilangan pecahan pada garis bilangan, dan 
membandingkan pecahan berpenyebut sama. Guru memberikan kesempatan bagi 
siswa yang belum paham tentang penyelesaian soal untuk bertanya kepada teman 
kelompok atau guru. Pemahaman siswa dapat diperoleh melalui interaksinya 
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dengan siswa lain dalam kegiatan kelompok. Semua anggota kelompok belajar 
terlihat antusias dalam bekerjasama dan memberikan ide, kecuali satu kelompok 
belajar yang terlihat kurang bekerjasama dalam menyelesaikan soal, sehingga 
berdampak pada lamban dalam menyelesaikan soal.  
Guru menjelaskan aturan kegiatan presentasi, yaitu satu siswa berperan 
sebagai presentator. Kelompok belajar terlihat antusias untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok belajarnya. Mereka berlomba-lomba mengacungkan 
tangan agar dipilih guru untuk presentasi lebih awal. Kemudian, setiap kelompok 
belajar mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Kelompok belajar lain 
yang belum presentasi memberikan penilaian terhadap kinerja presentasi 
kelompok belajar yang sedang presentasi pada lembar penilaian dan mengevaluasi 
hasil jawaban pertanyaan kelompok tersebut.  
Pada kegiatan akhir, guru memfasilitasi siswa untuk mengungkapkan 
pendapat mengenai kegiatan pembelajaran. Namun belum ada siswa yang 
bersedia untuk memberikan pendapatnya. Kegiatan ditutup dengan guru 
memberikan penghargaan kepada setiap kelompok belajar. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksankan pada 11 Februari 2016, pada jam pelajaran ke 3 
dan 4. Materi pembelajaran yang dikaji adalah membandingkan pecahan 
berpenyebut berbeda, mengurutkan pecahan berpenyebut sama, dan mengurutkan 
pecahan berpenyebut beda. Proses pembelajaran ini diawali dengan guru dan 
siswa melakukan apersepsi, yaitu meninjau kembali pelajaran pada kelas 
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sebelumnya dan menghubungkannya dengan pelajaran yang akan dikaji. Kegiatan 
ini berfungsi untuk menguatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 
Proses selanjutnya adalah guru memberikan penjelasan tentang materi 
membandingkan pecahan berpenyebut beda dan mengurutkan pecahan dengan 
memperlihatkan model pecahan kepada siswa sembari mendemonstrasikannya. 
Guru memberikan contoh kontekstual terkait dengan materi pembelajaran sembari 
memperlihatkan model pecahan, contohnya Ani memakan ½ kue, sedangkan Tori 
memakan ¼ kue, siapakah yang paling besar porsi kuenya? Pemberian contoh 
kontekstual dapat membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
Kemudian, guru memfasilitasi siswa untuk memberikan contoh kontekstual yang 
lain. Ada 4 siswa yang bersedia memberikan contoh kontekstual dan 
memodelkannya melalui kertas origami. Sebelum membuat model pecahan, 
mereka bertanya kepada guru mengenai ide yang telah mereka temukan. Setelah 
itu mereka membandingkan, mengurutkan nilai pecahan sesuai dengan yang telah 
mereka buat pada kertas origami sembari mendemonstrasikannya. Kegiatan 
tersebut memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. Pembelajaran 
mendorong siswa untuk praktik langsung, sehingga terbangun pengetahuan dari 
apa yang mereka alami bukan dari apa yang dia hafalkan. 
Kegiatan selanjutnya adalah guru meminta siswa untuk bergabung dengan 
kelompok belajar. Setiap kelompok belajar diminta untuk mengerjakan soal dan 
mempresentasikannya di depan kelas. Soal terdiri dari 3 instruksi, yaitu 
membandingkan pecahan berpenyebut beda, mengurutkan pecahan berpenyebut 
sama, dan mengurutkan pecahan berpenyeebut beda. Guru memberikan 
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kesempatan bagi siswa yang belum paham tentang penyelesaian soal untuk 
bertanya kepada teman kelompok atau guru. Semua anggota kelompok belajar 
terlihat antusias dalam bekerjasama dan memberikan ide. Tidak ada satu 
kelompok pun yang tidak bekerjasama. Tak sedikit siswa yang bertanya kepada 
teman sekelompoknya mengenai penyelesaian soal yang belum dimengerti. 
Kegiatan belajar dalam kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
menciptakan rasa kebersamaan, bekerjasama, dan saling memahami antara satu 
dengan yang lain secara mendalam.  
Guru menjelaskan aturan kegiatan presentasi, yaitu satu siswa berperan 
sebagai presentator. Kelompok belajar terlihat antusias untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok belajarnya. Mereka berlomba-lomba mengacungkan 
tangan agar dipilih guru untuk presentasi lebih awal. Kemudian, setiap kelompok 
belajar mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Kelompok belajar lain 
yang belum presentasi memberikan penilaian terhadap kinerja presentasi 
kelompok belajar yang sedang presentasi pada lembar penilaian dan mengevaluasi 
hasil jawaban pertanyaan kelompok tersebut.  
Pada kegiatan akhir, siswa mengerjakan soal tes matematika. Setelah 
pengerjaan selesai, guru memfasilitasi siswa untuk mengungkapkan pendapat 
mengenai kegiatan pembelajaran. Ada dua siswa yang bersedia mengungkapkan 
pendapat mengenai kegiatan pembelajaran. Di antara pendapat mereka adalah 
pembelajaran hari ini menyenangkan. Kegiatan ditutup dengan guru memberikan 
penghargaan kepada setiap kelompok belajar berupa hadiah. 
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Berdasarkan hasil tes matematika, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 81,25. 
Nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 50. Siswa yang sudah 
mencapai nilai KKM yaitu ≥75 terdapat 22 siswa dengan presentase 78,6%. 
Sedangkan siswa yang belum mencapai nilai KKM yaitu 6 siswa dengan 
presentase 21,4%. 
Perbandingan antara nilai pra tindakan dan siklus I dapat dilihat pada grafik 
berikut : 
 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Siswa Pada 
Tahap Pra Tindakan dan Siklus I 
 
Berdasarkan grafik di atas, dapat dibuat kesimpulan bahwa antara nilai siswa 
pada pra tindakan dan siklus I mengalami perbaikan. Terjadi peningkatan nilai 
rata-rata dari 74,71 menjadi 81,25. Begitu pula presentase pencapaian nilai KKM 
meningkat dari 60,7% menjadi 78,6% pada siklus I. Namun presentase pencapaian 
nilai KKM pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu 





c. Analisis dan Refleksi Siklus I 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada pelaksanaan siklus I, 
menunjukkan bahwa komponen-komponen dalam CTL telah diterapkan pada 
pembelajaran matematika. Meskipun terdapat kendala yang dihadapi selama 
pembelajaran, namun pembelajaran tetap dapat terlaksana. Berdasarkan hasil 
pelaksanaan siklus I, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki yaitu : 
1) Penjelasan kurang detail dan kurang jelas mengenai rencana pembelajaran 
sebelum pembelajaran dilaksanakan, sehingga pada saat pelaksanaan tindakan 
guru terkadang bertanya kepada peneliti tentang langkah kegiatan 
pembelajaran. 
2) Masih ada beberapa siswa dalam satu kelompok belajar yang hanya diam 
menunggu hasil pekerjaan teman sekelompoknya. 
3) Pembelajaran melebihi alokasi waktu pembelajaran yang semestinya. Hal ini 
dikarenakan guru terlalu lama melakukan apersepsi dan durasi waktu yang 
disediakan guru untuk kegiatan presentasi terlalu lama.  
Hasil analisis dan refleksi inilah yang dijadikan sebagai pedoman penyusunan 
rencana pelaksanaan siklus II. 
3. Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini mengacu pada hasil analisis dan 
refleksi yang dilakukan pada siklus I. Tindakan pada siklus II ini dilaksanakan 
satu kali pertemuan atau dua jam pelajaran. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 





Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan adalah menentukan 
waktu pelaksanaan tindakan kelas bersama guru, menentukan pokok bahasan 
sesuai dengan kesepakatan guru kelas yang bersangkutan, menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menerapkan CTL, menyusun lembar 
observasi, pedoman wawancara, soal tes, dan buku pedoman matematika. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan dalam satu pertemuan atau 
2 jam pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan CTL dengan 
menerapkan ketujuh komponen CTL, yaitu konstruktivisme, menemukan, 
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik. Adapun 
penjabaran pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 22 Februari 2016. 
Pembelajaran matematika dilaksanakan pada jam ke 2 dan 3. Materi pembelajaran 
yang dikaji adalah penjumlahan pecahan. Proses pembelajaran ini diawali dengan 
guru dan siswa melakukan apersepsi, yaitu meninjau kembali pelajaran pada kelas 
sebelumnya dan menghubungkannya dengan pelajaran yang akan dikaji. Hal ini 
dikarenakan guru perlu mengaitkan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan 
yang sudah dimiliki siswa agar pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 
semakin kuat.  
 Proses selanjutnya adalah guru mengenalkan konsep penjumlahan pecahan 
dengan memberikan contoh kontekstual terkait materi pembelajaran dan 
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melakukan pemodelan dengan contoh kontekstual tersebut. Contohnya, Ibu 
memotong apel menjadi 6 bagian yang sama besar. Kemudian, Nada memakan 2 
potong apel dan Anggi memakan 3 potong apel. Berapa bagian kue yang dimakan 
Nada dan Anggi? Kemudian guru memfasilitasi siswa untuk memberikan contoh 
kontekstual lain. Ada 3 siswa yang memberikan contoh dan memodelkannya. 
Kegiatan ini mendorong siswa untuk belajar secara bermakna dengan cara siswa 
dilibatkan secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata mereka. Dengan demikian, 
pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran akan semakin kuat. Hal ini 
dikarenakan, menurut Piaget tahap perkembangan kognitif siswa dalam rentang 
usia kelas IV SD masih berada di tahap operasional konkret, yaitu mampu berpikir 
logis hanya dengaan benda-benda yang bersifat konkret. Kegiatan selanjutnya, 
guru memberikan penjelasan tentang materi penjumlahan pecahan berpenyebut 
sama dan penjumlahan pecahan berpenyebut beda. Guru menstimulus siswa untuk 
bertanya terkait materi pembelajaran. Tak sedikit siswa yang bertanya kepada 
guru maupun kepada siswa yang lain.  
Siswa mulai membentuk masyarakat belajar. Setiap kelompok belajar diminta 
untuk mengerjakan soal dan mempresentasikannya di depan kelas. Soal terdiri 
dari 5 soal penjumlahan pecahan yang ada di buku pedoman matematika. Guru 
memberikan kesempatan bagi siswa yang belum paham tentang penyelesaian soal 
untuk bertanya kepada teman kelompok atau guru. Pada siklus ini, jumlah siswa 
yang bertanya lebih banyak dari pada siklus sebelumnya. Siswa tidak segan untuk 
bertanya kepada temannya terkait penyelesaian soal yang belum dipahami. Semua 
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anggota kelompok belajar terlihat antusias dalam bekerjasama dan memberikan 
ide. Tidak ada satupun anggota kelompok belajar yang tidak berpartisipasi aktif 
dalam menyelesaikan soal. Kegiatan tersebut mendorong siswa untuk belajar 
secara aktif, kreatif, produktif, dan mementingkan kerja sama. Pemahaman siswa 
dapat diperoleh melalui interaksinya dengan siswa lain dalam kegiatan kelompok. 
Selain itu pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan. 
Kegiatan selanjutnya adalah guru menjelaskan aturan kegiatan presentasi, 
yaitu satu siswa berperan sebagai presentator. Kelompok belajar terlihat antusias 
untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok belajarnya. Mereka berlomba-
lomba mengacungkan tangan agar dipilih guru untuk presentasi lebih awal. 
Kemudian, setiap kelompok belajar mempresentasikan hasil diskusi di depan 
kelas. Kelompok belajar lain yang belum presentasi memberikan penilaian 
terhadap kinerja presentasi kelompok belajar yang sedang presentasi dan 
mengevaluasi hasil jawaban pertanyaan kelompok tersebut.  
Guru memfasilitasi siswa untuk mengungkapkan pendapat mengenai kegiatan 
pembelajaran. Ada lima siswa yang bersedia mengungkapkan pendapat mengenai 
kegiatan pembelajaran. Di antara pendapat mereka adalah pembelajaran hari ini 
menyenangkan dan lebih aktif. 
Pada kegiatan akhir, guru memberikan penghargaan kepada setiap kelompok 
belajar. Kegiatan ditutup dengan pengerjaan soal tes matematika oleh siswa.  
Berdasarkan hasil tes matematika, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 89,10. 
Nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 60. Siswa yang sudah 
mencapai nilai KKM yaitu ≥75 terdapat 23 siswa dengan presentase 82,1 %. 
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Sedangkan siswa yang belum mencapai nilai KKM yaitu 5 siswa dengan 
presentase 17,9 %. 
Perbandingan antara nilai siklus I dan siklus II dapat dilihat pada grafik berikut : 
 
Gambar 4. Grafik Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Siswa Pada Siklus I 
Dan Siklus II 
 
Berdasarkan grafik di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan nilai secara signifikan dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata 
meningkat menjadi 89,10, nilai terendah 60 dan untuk nilai tertinggi tidak 
mengalami perubahan yaitu 100, hanya kuantitas siswa yang mendapatkan nilai 
tersebut bertambah. Presentasae pencapaian KKM meningkat menjadi 82,1 %. 
Hal ini sudah melampaui target peneliti yang menginginkan presentase 
pencapaian KKM ≥80%. Oleh karena itu, penelitian tidak perlu dilanjutkan pada 
siklus III, karena indikator keberhasilan penelitian sudah tercapai. 
Berikut peneliti berikan gambaran peningkatan yang terjadi dari tahap pra 













Gambar 5. Grafik Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Siswa Pada Tahap Pra 
Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat adanya peningkatan prestasi belajar 
dari tahap pra tindakan ke siklus I dan siklus II. Nilai tertinggi mengalami 
peningkatan dari awalnya 99 menjadi 100. Nilai terendah mengalami peningkatan 
dari awalnya 42 menjadi 50 kemudian 60. Terjadi peningkatan pada nilai rata-rata, 
pada awalnya 74,71 menjadi 81,25, kemudian 89,10. Sedangkan peningkatan 
presentase pencapaian KKM awalnya 60,7% menjadi 78,6%, terakhir 82,1%.  
c. Analisis dan Refleksi Siklus II 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada pelaksanaan siklus I, 
menunjukkan bahwa komponen-komponen dalam CTL telah diterapkan pada 
pembelajaran matematika. Kekurangan pada siklus I telah diperbaiki pada siklus 
II. Pada siklus II, guru lebih memahami pelaksanaan tindakan dibandingkan siklus 
sebelumnya. Selain itu, semua anggota kelompok belajar terlibat secara aktif 
dalam kegiatan kelompok, tidak ada satu anggotapun yang hanya diam menunggu 
58 
 
hasil pekerjaan teman sekelompoknya, serta proses pembelajaran tidak melebihi 
alokasi waktu yang disediakan. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah melakukan penelitian tindakan, diperoleh hasil penelitian yang 
membuktikan bahwa penerapan CTL pada pembelajaran matematika di kelas IV 
B SDN Percobaan 2 Yogyakarta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
sehingga berimplikasi pada adanya peningkatan prestasi belajar matematika siswa. 
Hal ini dikarenakan penerapan CTL mendorong siswa untuk belajar secara 
bermakna dengan cara siswa dilibatkan secara aktif untuk dapat menemukan 
materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 
mereka (Wina Sanjaya, 2012: 255). Dengan demikian pemhaman siswa terhadap 
materi pembelajaran semakin kuat.  
Data kondisi awal siswa kelas IV B sejumlah 28 siswa diperoleh dari 
pelaksanaan tes pra tindakan, diketahui bahwa nilai tertinggi yaitu 99, nilai 
terendah yaitu 42 dan nilai rata-rata 74,71. Siswa yang sudah mencapai nilai 
KKM sebanyak 17 siswa dengan presentase 60,7%. Sedangkan siswa yang belum 
mencapai nilai KKM sebanyak 11 siswa dengan presentase 39,3%. Hal ini 
menunjukkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran masih kurang.  
Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran masih berpusat pada guru dan 
cenderung menggunakan metode ceramah guru lebih menekankan pada 
penguasaan materi daripada proses pembelajaran.  Selain itu, guru belum pernah 
mengaitkan materi pembelajaran matematika yang sifatnya abstrak dengan 
konteks kehidupan nyata siswa. Padahal, menurut Piaget (Asri Budiningsih, 2005: 
59 
 
38) tahap perkembangan kognitif siswa dalam rentang usia kelas IV SD masih 
bermasalah dalam berpikir abstrak. Hal ini berdampak pada rendahnya 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran sehingga prestasi belajar 
merekapun menjadi rendah. Untuk itu, perlu dilakukan tindakan agar kualitas 
pembelajaran dan prestasi belajar matematika meningkat, yaitu dengan 
menerapakan CTL dalam pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan, 
penerapan CTL membiasakan siswa mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, 
mendorong siswa untuk mengonstruksi pengetahuannya sendiri dan mengaitkan 
materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa (Wina Sanjaya, 2012: 255). 
Dengan demikian, pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran lebih kuat 
sehingga berimplikasi terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus. Pada siklus pertama, siswa 
difasilitasi guru untuk melakukan demontrasi model-model pecahan di depan 
kelas. Hal ini sesuai dengan teori CTL, yaitu siswalah yang menjadi pusat 
pembelajaran, sedangkan guru hanyalah sebagai fasilitator  (Hasnawati, 2006: 53). 
Kegiatan selanjutnya, guru memfasilitasi siswa untuk memberikan contoh 
kontekstual terkait dengan materi pembelajaran. Kegiatan tersebut memfasilitasi 
siswa untuk belajar  di lingkungan alamiah dikarenakan pembelajaran berkaitan 
dengan dunia nyata (Masnur Muslich, 2011: 42). Melalui kegiatan ini, siswa 
diajak untuk membangun pemahaman dari hal-hal yang terjadi dalam kehidupan 
nyata. Beberapa siswa antusias memberikan contoh kontekstual tersebut. 
Pemberian contoh kontekstual dapat membantu siswa dalam memahami materi 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan, menurut Piaget (Asri Budiningsih, 2005: 38) 
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siswa dalam rentang usia kelas IV SD masih memiliki masalah dalam berpikir 
abstrak.  
Kegiatan selanjutnya, siswa difasilitasi untuk bekerjasama dalam kelompok 
belajar. Di antara mereka ada yang bertanya kepada guru dan juga bertanya 
kepada siswa terkait tugas kelompok yang belum mereka pahami. Semua anggota 
kelompok belajar terlihat antusias dalam bekerjasama dan memberikan ide. 
Kegiatan belajar dalam kelompok tersebut memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk menciptakan rasa kebersamaan, bekerjasama, dan saling memahami antara 
satu dengan yang lain secara mendalam (Masnur Muslich, 2011: 42). 
Dalam proses pembelajaran, antusias siswa dalam pembelajaran meningkat. 
Hal ini bisa dilihat dari meningkatnya keaktifan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan 
memberikan kenyamanan bagi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Siswa juga terdorong untuk berpikir dan bekerjasama atas inisiatif sendiri, siswa 
memiliki konsentrasi yang lebih baik karena terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini berbeda ketika siswa hanya menerima materi pembelajaran 
dengan mendengarkan ceramah saja. Siswa mengalami sendiri apa yang 
dipelajarinya, sehingga apa yang dipelajari siswa menjadi lebih bermakna. Siswa 
dilibatkan secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata. Dengan demikian, 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran matematika lebih kuat dan 
mendalam sehingga berimplikasi terhadap peningkatan prestasi belajar 
matematika siswa.   
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Berdasarkan hasil tes pembelajaran matematika, diketahui bahwa nilai 
tertinggi yaitu 100, nilai terendah yaitu 50 dan nilai rata-rata 81,25. Siswa yang 
sudah mencapai nilai KKM sebanyak 22 siswa dengan presentase 78,6%. 
Sedangkan siswa yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 6 siswa dengan 
presentase 21,4%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar 
matematika siswa.  
Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran pada siklus I telah dilaksanakan 
dengan menerapkan tujuh komponen pembelajaran CTL. Siswa menjadi pusat 
dalam kegiatan belajar sedangkan guru hanya sebagai fasilitator siswa dalam 
belajar. Hal ini sesuai dengan teori mengenai CTL yaitu penerapan CTL 
menekankan pembelajaran pada keterlibatan aktif siswa (Hasnawati, 2006: 53). 
Namun, dalam pelaksanaan siklus I masih ada kekurangan yang harus diperbaiki, 
yaitu penjelasan kurang detail dan kurang jelas mengenai rencana pembelajaran 
sebelum pembelajaran dilaksanakan, sehingga pada saat pelaksanaan tindakan 
guru terkadang bertanya kepada peneliti tentang langkah kegiatan pembelajaran. 
Hal tersebut tentunya menjadikan proses pembelajaran terhambat dan kurang 
efisien. Selain itu, masih ada beberapa siswa dalam satu kelompok belajar yang 
hanya diam menunggu hasil kerjaan teman sekelompoknya, dan proses 
pembelajaran melebihi alokasi waktu pembelajaran yang disediakan. 
Oleh karena presentase pencapaian nilai KKM pada siklus I belum mencapai 
indikator keberhasilan penelitian yaitu 80 % dan masih ada kekurangan pada 




Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran pada siklus II telah dilaksanakan 
dengan menerapkan tujuh komponen CTL. Siswa menjadi pusat dalam kegiatan 
belajar sedangkan guru hanya sebagai fasilitator siswa dalam belajar.  
Pada saat pembelajaran, guru mengenalkan konsep penjumlahan pecahan 
dengan memberikan contoh kontekstual terkait materi pembelajaran dan 
melakukan pemodelan dengan contoh kontekstual tersebut. Hal ini sesuai dengan 
teori CTL bahwa CTL mendorong siswa untuk belajar secara bermakna dengan 
cara siswa dilibatkan secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata mereka (Wina Sanjaya, 2012: 
255). Dengan demikian, pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran akan 
semakin kuat. Hal ini dikarenakan, menurut Piaget (Asri Budiningsih, 2005: 38) 
tahap perkembangan kognitif mereka berada di tahap operasional konkret, yaitu 
mampu berpikir logis hanya dengan benda-benda yang bersifat konkret. 
Pada saat proses pembelajaran, siswa terlihat antusias dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran dan mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan tersebut. 
Mereka juga membangun pemahaman sendiri baik dalam kegiatan mandiri 
maupun kelompok. Interaksi pembelajaran tidak hanya terjadi antara guru dan 
siswa, namun juga antara siswa dan siswa. Durasi waktu yang disediakan guru 
untuk kegiatan presentasi tidak terlalu lama seperti halnya pada siklus I. Hal ini 
dilakukan agar proses pembelajaran tidak melebihi alokasi waktu pembelajaran 
matematika. 
Pada siklus ini, jumlah siswa yang bertanya lebih banyak dari pada siklus 
sebelumnya. Siswa tidak segan untuk bertanya kepada temannya terkait 
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penyelesaian soal yang belum dipahami. Semua anggota kelompok belajar terlihat 
antusias dalam bekerjasama dan memberikan ide. Tidak ada satupun anggota 
kelompok belajar yang tidak berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan soal. 
Kegiatan tersebut mendorong siswa untuk belajar secara aktif, kreatif, produktif, 
dan mementingkan kerja sama. Pemahaman siswa dapat diperoleh melalui 
interaksinya dengan siswa lain dalam kegiatan kelompok (Masnur Muslich, 2011: 
42). Selain itu, pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan. Hal 
ini dikarenakan pembelajaran tidak monoton, berpusat pada siswa, dan membuat 
siswa nyaman untuk mengikuti proses pembelajaran (Masnur Muslich, 2011: 42). 
Kekurangan pada siklus I telah diperbaiki pada siklus II. Pada siklus II, guru 
lebih memahami pelaksanaan tindakan dibandingkan siklus sebelumnya. Selain 
itu, semua anggota kelompok belajar terlibat secara aktif dalam kegiatan 
kelompok, tidak ada satu anggotapun yang hanya diam menunggu hasil pekerjaan 
teman sekelompoknya, serta waktu pembelajaran tidak melebihi alokasi waktu 
pembelajaran. 
Pada siklus kedua diketahui bahwa nilai tertinggi yaitu 100, nilai terendah 
yaitu 60 dan nilai rata-rata 89,10. Siswa yang sudah mencapai nilai KKM 
sebanyak 23 siswa dengan presentase 82,1%. Sedangkan siswa yang belum 
mencapai nilai KKM sebanyak 5 siswa dengan presentase 17,9%. Hal ini sudah 
melampaui target peneliti yang menginginkan presentase pencapaian KKM ≥80%.   
Oleh karena indikator keberhasilan penelitian sudah tercapai dan adanya 
peningkatan kualitas pembelajaran, maka peneliti memutuskan untuk mengakhiri 
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siklus penelitian penerapan CTL pada pembelajaran matematika di kelas IV B 














































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran 
matematika di kelas IV B SDN Percobaan 2 Yogyakarta telah dilaksanakan 
dengan menerapkan tujuh komponen CTL, yaitu konstruktivisme, masyarakat 
belajar, pemodelan, inkuiri, bertanya, refleksi, dan penilaian autentik.  
Penerapan komponen konstruktivisme dilakukan melalui pemberian contoh 
kontekstual oleh siswa terkait materi pembelajaran. Melalui kegiatan ini, siswa 
lebih mudah memahami materi pembelajaran. Penerapan komponen masyarakat 
belajar dilakukan dengan beberapa kegiatan, yaitu siswa bekerjasama dalam 
kelompok belajar, memberikan ide, dan memberikan penilaian terhadap kinerja 
presentasi kelompok belajar lain, sehingga terbangun rasa kebersamaan, kerja 
sama antar siswa. Penerapan komponen pemodelan dilakukan melalui kegiatan 
demontrasi, sehingga terbangun pengetahuan dari apa yang mereka alami bukan 
dari apa yang mereka hafalkan. Penerapan komponen inkuiri dilakukan melalui 
beberapa kegiatan, di antaranya siswa melakukan unjuk kerja, bertukar ide, 
berdiskusi, mempresentasikan hasil diskusi, serta mengevaluasi jawaban 
pertanyaan kelompok belajar lainnya. Kegiatan ini mengasah kemampuan siswa 
dalam berpikir kritis, logis, dan analitis.  Penerapan komponen bertanya yaitu 
siswa bertanya kepada guru ataupun kepada teman terkait pembelajaran, sehingga 
siswa terdorong untuk mengetahui sesuatu dan memperoleh informasi. Penerapan 
komponen refleksi, yaitu siswa mengungkapkan manfaat pembelajaran yang 
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dirasakan ataupun kesan. Kegiatan ini mendorong siswa untuk memikirkan hal-
hal yang telah dipelajari dan merespon pengalaman yang terjadi dalam 
pembelajaran. Penerapan komponen penilaian autentik dilakukan melalui 
pemberian penghargaan oleh guru kepada kelompok belajar. Kegiatan ini 
mendorong motivasi siswa untuk lebih giat belajar. 
Penerapan CTL pada pembelajaran matematika tersebut mendorong siswa 
belajar secara bermakna dan  terlibat secara aktif dalam pembelajaran 
dibandingkan pada pra tindakan sehingga berimplikasi terhadap peningkatan 
prestasi belajar matematika siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 
prestasi belajar matematika siswa pada tahap pra tindakan, siklus I, dan siklus II. 
Nilai tertinggi mengalami peningkatan dari 99 pada pra tindakan menjadi 100 
pada siklus I dan siklus II. Nilai terendah mengalami peningkatan dari 42 pada pra 
tindakan menjadi 50 pada siklus I kemudian menjadi 60 pada siklus II. Nilai rata-
rata mengalami peningkatan, pada pra tindakan 74,71 menjadi 81,25 pada siklus I, 
kemudian menjadi  89,10 pada siklus II. Sedangkan peningkatan presentase 
pencapaian KKM, pada pra tindakan 60,7% menjadi 78,6% pada siklus I, dan 
82,1% pada siklus II.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan hal-hal 
sebagai berikut : 
1) Sebelum menerapkan Contextual Teaching and Learning (CTL), guru 




2) Dalam penerapan CTL, dibutuhkan kemampuan guru yang inovatif, kreatif, 
dan kemampuan sebagai fasilitator agar siswa terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran.  
3) Dalam penerapan CTL, dibutuhkan kemampuan guru dalam memanajemen 
waktu pembelajaran agar pembelajaran lebih efektif dan efisien. 
4) Oleh karena penerapan CTL dapat meningkatkan keaktifan siswa, maka 
CTL juga direkomendasikan untuk diterapkan pada mata pelajaran yang 
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Lampiran 1. Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Siswa Pada Tahap Pra 
Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 




Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
1. AR 63 65 90 
2. AA 88 100 100 
3. AD 99 100 100 
4. AH 80 70 85 
5. AS 57 75 80 
6. AN 88 70 100 
7. DA 79 85 100 
8. DD 52 75 90 
9. EC 90 100 100 
10. FD 75 80 90 
11. FR 79 95 100 
12. FB 75 75 100 
13. FN 54 65 60 
14. GT 69 80 60 
15. GA 78 75 100 
16. HH 52 65 60 
17. HY 79 75 90 
18. KD 75 95 90 
19. MA 74 80 90 
20. NA 72 75 70 
21. NR 75 95 90 
22. NAP 42 50 60 
23. NHH 79 100 100 
24. PK 96 85 100 
25. SR 89 85 100 
26. RP 96 90 100 
27. ZA 47 75 90 
28. ND 90 95 100 
Nilai Tertinggi 99 100 100 
Nilai Terendah 42 50 60 
Nilai Rata-rata 74,71 81,25 89,10 






Lampiran 2. Kisi-kisi Soal Tes Siklus I 
Kisi-kisi Soal Tes Siklus I 
 
Bidang Studi  : Matematika 
Kelas/Semester : IV/2 
Kompetensi Dasar : Menjelaskan arti pecahan dan urutannya 
 
No Indikator Jumlah No Item 
1. Mengenal konsep pecahan 5 1a,1b,1c,1d,1e 
2. Menuliskan letak pecahan pada garis bilangan 3 2a,2b,2c 
3. Membandingkan pecahan berpenyebut sama 3 3a,3b,3c 
4. Membandingkan pecahan berpeenyebut beda 3 3d,3e,3f 
5. Mengurutkan pecahan berpenyebut beda 6 4a,4b,4c,4d,4e,4f 
 
Soal Tes 
1. Mari menyatakan gambar berikut ke dalam pecahan yang menyatakan bagian 
yang diarsir terhadap keseluruhan. 








    
 

















































































































































Kunci jawaban : 
1.  a.     
 
 






























































3. a. >    c. < 





































































































Lampiran 3. Kisi-kisi Soal Tes Siklus II 
 
Kisi-kisi Soal Tes Tertulis Siklus II 
 
Bidang Studi  : Matematika 
Kelas/Semester : IV/2 
Kompetensi Dasar : Menjumlahkan Pecahan 
 
No Indikator Jumlah No Item 
1. Menjumlahkan pecahan berpenyebut sama 5 1-5 




















































































































































Lampiran 4. Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Penerapan CTL Pada Siklus 






Lampiran 5. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Penerapan CTL Pada 
Siklus I Pertemuan Pertama 
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Lampiran 6. Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Penerapan CTL Pada Siklus 




Lampiran 7. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Penerapan CTL Pada 




Lampiran 8. Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Penerapan CTL Pada Siklus 




Lampiran 9. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Penerapan CTL Pada 







Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )  
SIKLUS PERTAMA 
 
Sekolah  : SDN Percobaan 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/semester :  IV (Empat) /2 (dua) 
Pertemuan ke  :  1 dan 2 
Alokasi waktu : 4 x 35 menit          
   
A. Standar  Kompetensi :  
Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah.  
B. Kompetensi Dasar  
Menjelaskan arti pecahan dan urutannya 
C. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat : 
1. Mengenal arti pecahan  
2. Menuliskan letak pecahan pada garis bilangan  
3. Membandingkan dan mengurutkan pecahan 
D. Materi Ajar 
1. Arti pecahan 
2. Letak pecahan pada garis bilangan 
3. Membandingkan dan mengurutkan pecahan’ 
E. Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
F. Metode Pembelajaran 
Diskusi, tanya jawab, presentasi. 
G. Media Pembelajaran 
Model pola pecahan yang terbuat dari kertas manila dan  model garis bilangan 





H. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Materi Ajar :  
1. Arti pecahan.  
2. Letak pecahan pada garis bilangan.  
3. Membandingkan pecahan berpenyebut sama. 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru mengucapkan salam dan berdo’a bersama siswa. 
2) Presensi siswa. 
3) Siswa mempersiapkan alat pembelajaran. 
4) Guru dan siswa melakukan apersepsi, yaitu meninjau kembali pelajaran 
pada kelas sebelumnya dan menghubungkannya dengan pelajaran yang 
akan dikaji. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru mengenalkan konsep pecahan dengan memperlihatkan beberapa 
model pecahan kepada siswa dan mendemonstrasikannya. (Pemodelan) 
2) Guru menstimulus siswa untuk menyebutkan nilai-nilai pecahan yang 
sesuai dengan model pecahan yang diperlihatkan guru dengan cara 
mendemontrasikannya di depan kelas. (Pemodelan) 
3) Guru memfasilitasi siswa untuk menceritakan pengalaman nyata yang 
terkait dengan materi pembelajaran, misalnya pembagian roti untuk 
beberapa anak. (Konstruktivistik) 
4) Guru memberikan penjelasan tentang materi letak pecahan pada garis 
bilangan dengan menggunakan media pembelajaran yang telah disiapkan. 
5) Guru memicu siswa untuk bertanya terkait materi pembelajaran. 
(Bertanya) 
6) Guru melanjutkan materi membandingkan pecahan berpenyebut sama. 
7) Guru memberikan contoh kontekstual terkait materi membandingkan 
pecahan berpenyebut sama. Misal : Manakah porsi donat yang lebih besar, 
½ donat atau 3/2 donat? (Konstruktivistik) 
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8) Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan demonstrasi di depan kelas 
terkait contoh yang diberikan guru. (Pemodelan) 
9) Guru memfasilitasi siswa untuk menceritakan pengalaman nyata/contoh 
kontekstual yang lain terkait materi (Konstruktivistik). 
10) Guru meminta siswa untuk membagi kelompok belajar. (Masyarakat 
Belajar) 
11) Setiap kelompok belajar diminta untuk mengerjakan beberapa soal dan 
mempresentasikannya didepan kelas. Soal terdiri dari 3 jenis, yaitu 
membuat pola pecahan dan mengarsirnya, menuliskan bilangan pecahan 
pada garis bilangan, dan membandingkan pecahan berpenyebut 
sama.(Inkuiri) 
12) Setiap perwakilan kelompok belajar mengambil soal secara diundi. 
13) Guru membagikan kertas manila kepada setiap kelompok belajar. Setiap 
kelompok belajar diminta untuk membuat pola pecahan dan mengarsir 
pola tersebut pada kertas manila, menuliskan bilangan pecahan pada garis 
bilangan, dan membandingkan pecahan berpenyebut sama  sesuai dengan 
instruksi soal. (Inkuiri) 
14) Guru memberi kesempatan bagi siswa yang belum paham tentang 
penyelesaian soal untuk bertanya kepada teman kelompok atau guru.  
(Bertanya) 
15) Guru menjelaskan aturan kegiatan presentasi, yaitu :  
 Setiap kelompok belajar terdiri dari 5-6 orang 
 Satu siswa berperan sebagai moderator 
 Satu siswa berperan sebagai presentator 
16) Kelompok belajar yang mengacungkan tangan, maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil diskusi. ( Inkuiri ) 
17) Satu perwakilan dari setiap kelompok belajar melakukan penilaian 
terhadap kinerja presentasi kelompok belajar lain pada lembar penilaian. 
(Masyarakat Belajar) 
18) Guru menstimulus siswa untuk mengevaluasi hasil diskusi kelompok 
belajar lainnya. (Inkuiri) 
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19) Bagi kelompok yang lebih dahulu mengacungkan tangan, maka mereka 
adalah kelompok yang maju untuk presentasi berikutnya. (Inkuiri) 
c. Kegiatan Akhir  
1) Guru memfasilitasi siswa untuk menyimpulkan materi di akhir 
pembelajaran. (Refleksi) 
2) Guru memicu siswa untuk mengungkapkan pendapat, kritik, atau saran 
mengenai kegiatan pembelajaran. (Refleksi) 
3) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok belajar. (Penilaian 
Autentik) 
Pertemuan Kedua 
Materi Ajar:  
1. Membandingkan pecahan berpenyebut berbeda. 
2. Mengurutkan pecahan berpenyebut sama. 
3. Mengurutkan pecahan berpenyebut berbeda. 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru mengucapkan salam dan berdo’a bersama siswa. 
2) Presensi siswa. 
3) Siswa mempersiapkan alat pembelajaran. 
4) Guru dan siswa melakukan apersepsi, yaitu meninjau kembali pelajaran 
pada kelas sebelumnya dan menghubungkannya dengan pelajaran yang 
akan dikaji. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru memberikan penjelasan tentang materi membandingkan pecahan 
berpenyebut berbeda dengan memperlihatkan media pembelajaran berupa 
pola pecahan dan garis bilangan pecahan kepada siswa sembari 
mendemonstrasikannya. (Pemodelan) 
2) Guru menstimulus siswa untuk membandingkan nilai pecahan yang sesuai 
dengan model pecahan yang diperlihatkan guru dan mendemontrasikannya 
di depan kelas. (Pemodelan) 




4) Guru memberikan contoh kontekstual terkait materi membandingkan nilai 
pecahan, misalnya Ani memakan ½  kue, sedangkan Tori memakan ¼ kue, 
siapakah yang paling besar porsi kuenya? (Konstruktivistik)  
5) Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan demonstrasi di depan kelas 
terkait contoh yang diberikan guru. (Pemodelan) 
6) Guru memfasilitasi siswa untuk menceritakan pengalaman nyata/contoh 
kontekstual yang terkait dengan materi pembelajaran, misalnya 
perbandingan porsi roti, dll (Konstruktivistik) 
7) Guru melanjutkan materi mengurutkan pecahan berpenyebut sama dan 
berbeda dengan memperlihatkan beberapa model garis bilangan pecahan 
kepada siswa sembari mendemonstrasikannya. (Pemodelan) 
8) Guru memicu siswa untuk bertanya terkait materi pembelajaran. 
(Bertanya) 
9) Guru meminta siswa untuk membagi kelompok belajar. (Masyarakat 
Belajar) 
10) Setiap kelompok belajar diminta untuk mengerjakan beberapa soal dan 
mempresentasikannya didepan kelas. Soal terdiri dari 3 jenis, yaitu soal 
membandingkan pecahan berpenyebut beda, mengurutkan bilangan 
pecahan berpenyebut sama, dan mengurutkan bilangan pecahan 
berpenyebut beda. (Inkuiri) 
11) Guru memberi kesempatan bagi siswa yang belum paham tentang 
penyelesaian soal untuk bertanya kepada teman kelompok atau guru.  
(Bertanya) 
12) Guru menjelaskan aturan kegiatan presentasi, yaitu :  
 Setiap kelompok belajar terdiri dari 5-6 orang 









Lampiran 11. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )  
SIKLUS KEDUA 
 
Sekolah  : SDN Percobaan 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/semester :  IV (Empat) /2 (dua) 
Pertemuan ke  :  1 dan 2 
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah.  
 
B. Kompetensi Dasar 
Menjumlahkan pecahan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik dapat : 
1. Menjumlahkan pecahan berpenyebut sama. 
2. Menjumlahkan pecahan berpenyebut beda. 
 
D. Materi Ajar 
1. Penjumlahan pecahan berpenyebut sama. 
2. Penjumlahan pecahan berpenyebut beda. 
 
E. Model Pembelajaran 
 Contextual Teaching and Learning (CTL) 
 
F. Metode Pembelajaran 
 Diskusi, tanya jawab, presentasi 
 
G. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Materi Ajar :  
1. Penjumlahan pecahan berpenyebut sama 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru mengucapkan salam dan berdo’a bersama siswa. 
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2) Presensi siswa. 
3) Siswa mempersiapkan alat pembelajaran. 
4) Guru dan siswa melakukan apersepsi, yaitu meninjau kembali pelajaran 
pada kelas sebelumnya dan menghubungkannya dengan pelajaran yang 
akan dikaji. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru mengenalkan konsep penjumlahan pecahan dengan memberikan 
contoh kontekstual yaitu buah apel, kemudian guru memodelkan contoh 
kontekstual tersebut. (Konstruktivistik dan Pemodelan) 
2) Guru menstimulus siswa untuk memberikan contoh kontekstual terkait 
penjumlahan pecahan berpenyebut sama. (Konstruktivistik) 
3) Guru memberikan penjelasan materi tentang penjumlahan pecahan 
berpenyebut sama dan berpenyebut beda. 
4) Guru memicu siswa untuk bertanya terkait materi pembelajaran. 
(Bertanya) 
5) Guru meminta siswa untuk membagi kelompok belajar. (Masyarakat 
Belajar) 
6) Setiap kelompok belajar diminta untuk mengerjakan beberapa soal yang 
ada di buku pedoman matematika dan mempresentasikannya didepan 
kelas. (Inkuiri) 
7) Guru memberi kesempatan bagi siswa yang belum paham tentang 
penyelesaian soal untuk bertanya kepada teman kelompok atau guru.  
(Bertanya) 
8) Guru menjelaskan aturan kegiatan presentasi, yaitu :  
 Setiap kelompok belajar terdiri dari 5-6 orang 
 Satu siswa berperan sebagai presentator 
9) Kelompok belajar yang mengacungkan tangan, maju ke depan kelas untuk 








Lampiran 12. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
 
Siklus/Pertemuan ke  : Siklus I/ Pertemuan I 
Hari/Tanggal   : Selasa, 9 Februari 2016 
 Guru belum terlalu memahami langkah pembelajaran yang ada di RPP, 
sehingga seringkali bertanya kepada peneliti 
 Ada beberapa anggota dalam satu kelompok belajar yang belum maksimal 
dalam bekerjasama, masih ada anggota yang menunggu hasil pekerjaan 
temannya. 
 
Siklus/Pertemuan ke  : Siklus I/ Pertemuan II 
Hari/Tanggal   : Selasa, 11 Februari 2016 
 Guru terlalu lama melakukan apersepsi, sehingga alokasi waktu untuk 
pelaksanaan kegiatan inti menjadi berkurang. 
  
 
Siklus/Pertemuan ke  : Siklus II/ Pertemuan I 
Hari/Tanggal   : Selasa, 22 Februari 2016 




























Gambar 2. Aktivitas Siswa Pada Siklus I Pertemuan 2 
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Lampiran 16. Surat Izin Penelitian Dinas Perizinan 
























Lampiran 17. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 
